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ABSTRAK 

Tria Dian Ramadhayanti (22531152), Relevansi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Surah An-Nahl Ayat 78 dengan 

Pembelajaran Berbasis Potensi Diri. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pendidikan Islam yang 

cenderung lebih menekankan pada aspek kognitif dan pencapaian akademik, 

sementara pengembangan potensi diri peserta didik yang meliputi aspek spiritual, 

moral, dan karakter belum optimal. Padahal, Al-Qur‟an sebagai sumber utama 

pendidikan Islam telah memberikan landasan konseptual mengenai potensi dasar 

manusia, salah satunya terdapat dalam Surah An-Nahl ayat 78 yang menjelaskan 

tentang potensi pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai sarana memperoleh 

ilmu pengetahuan.Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam Surah An-Nahl ayat 78, (2) mengetahui 

tinjauan mufassir terhadap kandungan Surah An-Nahl ayat 78, dan (3) 

menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Surah An-Nahl ayat 78 

dengan pembelajaran berbasis potensi diri. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

data primer berupa Al-Qur‟an dan kitab tafsir seperti Tafsir Al-Misbah, Tafsir al-

Maraghi, dan Tafsir Ibnu Katsir, sedangkan sumber data sekunder berupa buku 

dan jurnal yang relevan dengan pendidikan Islam dan pembelajaran berbasis 

potensi diri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Surah An-Nahl ayat 78 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam berupa nilai fitrah manusia, nilai 

pengembangan potensi, nilai keimanan, dan nilai syukur, yang menekankan 

pentingnya pengembangan potensi pendengaran, penglihatan, dan hati dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan; (2) para mufassir menjelaskan bahwa ketiga 

potensi tersebut merupakan sarana utama dalam proses belajar manusia yang 

berkembang secara bertahap, di mana pendengaran berfungsi sebagai alat 

menerima informasi, penglihatan sebagai sarana pengamatan, dan hati sebagai 

pusat pemahaman dan pemikiran; (3) nilai-nilai tersebut relevan dengan 

pembelajaran berbasis potensi diri yang menekankan pengembangan kemampuan 

individu secara holistik, di mana pendengaran berkaitan dengan gaya belajar 

auditori, penglihatan dengan visual, dan hati dengan kemampuan berpikir serta 

kesadaran spiritual. Dengan demikian, Surah An-Nahl ayat 78 memberikan 

landasan konseptual bagi pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan potensi diri 

peserta didik secara menyeluruh, sehingga mampu melahirkan manusia yang 

berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Surah An-Nahl, Pembelajaran Berbasis 

Potensi Diri. 
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MOTTO 

 

 ٗۚ ةٍ خَيْرًا يَّرَه   ذَرَّ
َ
 مِثْقَال

ْ
  ٧فَمَنْ يَّعْمَل

ْ
عْمَل ا يَّرَه  وَمَنْ يَّ ةٍ شَرًّ  ذَرَّ

َ
 ٨ࣖ مِثْقَال

Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. 

Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. 

(Qs. Al-zalzalah ayat 7-8) 

 

 

“Barang siapa memudahkan urusan saudaranya, maka 

Allah akan memudahkan urusannya.” 

 (HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Islam di Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar, 

yaitu kehilangan makna spiritual dalam proses belajarnya. Penguasaan 

pengetahuan sekuler dan materialistis dari Barat telah menghasilkan perubahan 

nilai-nilai spiritual dalam pendidikan. Akibatnya, pendidikan Islam lebih 

menekankan pada aspek kognitif dan mengabaikan elemen spiritual dan 

transendental yang sangat krusial dalam kehidupan manusia.  

Ini terlihat dalam sistem pendidikan yang lebih fokus pada ujian dan 

nilai akademis, tanpa memperhatikan pengembangan karakter dan moral siswa. 

Sebagai hasilnya, banyak alumni pendidikan Islam yang memiliki pengetahuan 

luas, tetapi kurang memiliki integritas serta moral yang baik. Misalnya, 

terdapat banyak kasus kecurangan, korupsi, dan ketidakjujuran yang dilakukan 

oleh individu yang memiliki pendidikan tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan 

perubahan di bidang pendidikan Islam untuk mengembalikan inti spiritual dan 

nilai moral dalam proses belajar mengajar.
1
 

Menurut Imam Al-Ghazali, pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk 

menyebarkan manfaat, membersihkan jiwa, dan sebagai penghubung yang 

mendekatkan seorang hamba kepada Allah SWT. Secara umum, Al-Ghazali 

mengartikan pendidikan sebagai sebuah ibadah dan alat untuk menciptakan 

kesejahteraan umat. Ini menunjukkan bahwa pendidikan bertanggung jawab 

                                                 
1
 Tulus Muthofa, Aisyah Amalia Putri. Konsep Pendidikan Insan Kamil Dalam Perspektif 

QS. An-Nahl Ayat 78, Vol. 08 No. 1 (2022): 47. 
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untuk membimbing jiwa melalui proses belajar guna mencapai ketakwaan 

kepada Allah swt. 

Hakikat pendidikan merupakan serangkaian aktivitas manusia yang 

meliputi hal-hal yang disengaja atau diciptakan, serta yang muncul secara 

alami kapan saja dan di mana saja sepanjang hidup, yang dapat mewujudkan 

proses pendewasaan bagi manusia. Jika dipahami pendidikan adalah kehidupan 

dan kehidupan untuk pendidikan.
2
 

Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan dan peradaban, 

tujuan pendidikan telah diatur dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, yakni nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
3
 

Pendidikan Islam adalah proses mempersiapkan generasi muda untuk 

peran, memindahkan pengetahuan, dan menanamkan nilai-nilai Islam untuk 

fungsi pendidikan di dunia dan akhirat. Muhammad Hamid an-Nashir dan 

Kulah Abdul al-Qadir Darwis menyatakan bahwa pendidikan Islam 

                                                 
2
 Aisyah Amalia Putri, Konsep Pendidikan Insan Kamil Dalam Perspektif QS. An-Nahl 

Ayat 78, 47. 
3
 “UU20-2003 Sisdiknas." Hal.  4. 
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mengarahkan perkembangan manusia dari jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, 

serta kehidupan sosial dan agama menuju kesempurnaan.
4
 

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling sempurna jika 

dibandingkan dengan makhluk-Nya yang lain. Manusia diciptakan dengan fisik 

yang sempurna, dan juga dikaruniai akal serta nafsu yang tidak dimiliki oleh 

makhluk lainnya. Allah SWT menciptakan manusia dengan beragam 

perbedaan satu sama lain. Setiap individu memiliki potensi (fitrah) yang 

beragam disertai dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Demikian 

pula, akal dan kecerdasan yang bervariasi. Melalui akal dan kecerdasan, 

manusia dapat membedakan antara yang benar dan salah, serta baik dan buruk. 

Kecerdasan dan akal merupakan anugerah Allah SWT untuk umat manusia. 

Kecerdasan, selain dipengaruhi oleh Allah (takdir), juga bisa dipengaruhi oleh 

faktor genetik, cara didik orangtua, dan rangsangan yang diberikan untuk 

mengoptimalkan potensi yang telah ditentukan oleh Allah SWT pada setiap 

individu. Mengoptimalkan potensi manusia dimulai sejak awal, di mana masa 

kanak-kanak merupakan masa yang paling penting. Di usia ini, anak sangat 

membutuhkan pengembangan kecerdasan melalui stimulasi atau rangsangan 

yang sesuai.  

Saat bayi lahir, mereka rentan dan tidak tahu apa-apa seperti kertas 

kosong. Setelah itu, mereka disusui, diasuh, dibesarkan, dan diberikan 

pendidikan hingga tumbuh kuat dan cerdas. Allah SWT menurunkan QS An-

Nahl (18): 78 untuk memberi tahu manusia bahwa setiap diri memiliki potensi 

besar. Surat ini dilengkapi dengan alat indera untuk dimanfaatkan dengan 

                                                 
4
 Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, dan 

Masyarakat (LKiSYogyakarta, t.t.), 17. 
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seoptimal mungkin, yaitu digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Usaha yang terencana dan sadar untuk melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam mengembangkan potensi pendengaran, penglihatan, dan hati 

mereka dalam memperoleh pengetahuan agar menjadi individu yang mampu 

bersyukur. 

 Pendengaran dan penglihatan memiliki potensi sebagai alat untuk 

menangkap berbagai informasi yang ada di sekitar, baik dalam bentuk suara 

maupun benda-benda di sekitar. Demikian juga hati memiliki potensi sebagai 

kemampuan manusia untuk berpikir, merasakan, dan menjadi penentu atau 

ukuran terhadap nilai-nilai serta moralitas antara baik dan buruknya suatu 

tindakan. Selanjutnya, penulis menyimpulkan bahwa dalam surah An-Nahl 

ayat 78, Allah Swt mengingatkan kita untuk selalu bersyukur atas apa yang 

Allah anugerahkan kepada kita berupa potensi potential tersebut agar kita tidak 

tergolong dalam kelompok orang yang lalai.
5
  

Sumber pendidikan terdapat pada tiga hal, diantaranya hati, 

pendengaran, penglihatan. Spiritualitasnya terdapat di dalam hati, sedangkan 

sarannya terdapat pada pendengaran dan penglihatan. Melihat fenomena 

banyaknya usia anak-anak yang mampu menghafal Al-Quran dengan bantuan 

metode mendengar dan menirukan, menjadi bukti apabila manusia dididik 

dengan baik dengan memanfaatkan sarana yang telah Allah anugerahkan. 

Sejatinya akan terlahir generasi bangsa yang cemerlang.
6
 

                                                 
5
 Diana Martharita Sari Sutrisno, Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini dalam 

Pendidikan Islam (Al-Qur‟an Dan Hadis), Volume (4) Nomor (2), (Juli 2022): 209. 
6
 Aisyah Amalia Putri, Konsep Pendidikan Insan Kamil Dalam Perspektif QS. An-Nahl 

Ayat 78, 48. 
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Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan suatu proses pembinaan 

manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek akal, spiritual, moral, dan 

keterampilan. Tujuan pendidikan Islam tidak hanya sekadar mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan potensi yang dimiliki manusia agar 

dapat menjalankan perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat menekankan pentingnya 

pengembangan potensi manusia secara optimal melalui proses pendidikan yang 

terarah dan berlandaskan nilai-nilai Al-Qur‟an dan Hadis.
7
 

Dalam perspektif Islam, manusia diciptakan dengan membawa berbagai 

potensi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Potensi tersebut 

meliputi potensi intelektual, spiritual, emosional, dan fisik yang saling 

berkaitan dalam membentuk kepribadian manusia yang utuh. Pendidikan 

berperan penting dalam mengaktualisasikan potensi-potensi tersebut agar dapat 

berkembang secara maksimal sehingga manusia mampu menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam kehidupan.
8
  

Al-Qur‟an sebagai sumber utama ajaran Islam banyak memberikan 

petunjuk mengenai hakikat manusia dan potensi yang dimilikinya. Salah satu 

ayat yang menjelaskan tentang potensi manusia terdapat dalam Surah An-Nahl 

ayat 78 yang menyatakan bahwa Allah mengeluarkan manusia dari perut 

ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, kemudian Allah memberikan 

pendengaran, penglihatan, dan hati agar manusia bersyukur. Ayat ini 

menunjukkan bahwa manusia dibekali dengan potensi dasar yang dapat 

                                                 
7
 Yusuf al-Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980, hlm. 45. 
8
 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi Pendidikan, 

Jakarta: Al-Husna Zikra, 2004, hlm. 56. 
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digunakan sebagai sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan memahami 

berbagai fenomena kehidupan.
9
 

Pendengaran, penglihatan, dan hati yang disebutkan dalam ayat tersebut 

merupakan alat utama dalam proses belajar manusia. Melalui pendengaran 

manusia dapat menerima informasi, melalui penglihatan manusia dapat 

mengamati berbagai realitas yang ada di sekitarnya, dan melalui hati atau akal 

manusia dapat memahami serta mengolah pengetahuan yang diperoleh. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pendidikan seharusnya mampu memfasilitasi 

penggunaan seluruh potensi tersebut agar berkembang secara optimal.
10

 

Dalam konteks pendidikan modern, konsep pengembangan potensi 

manusia ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis potensi diri. 

Pembelajaran berbasis potensi diri merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan, minat, serta bakat yang dimiliki 

oleh peserta didik sehingga mereka dapat berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. Pendekatan ini juga menempatkan peserta didik sebagai 

subjek utama dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat belajar secara 

aktif, kreatif, dan mandiri.
11

 

Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran di berbagai lembaga 

pendidikan masih sering berfokus pada aspek kognitif semata dan kurang 

memperhatikan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Padahal Al-Qur‟an telah memberikan dasar konseptual mengenai pentingnya 

pengembangan potensi manusia melalui potensi pendengaran, penglihatan, dan 

                                                 
9
 Al-Qur'an Surah An-Nahl Ayat 78. 

10
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

Jakarta: Lentera Hati, 2002, Jilid 6, hlm. 383. 
11

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2016, hlm. 102. 
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hati. Oleh karena itu, kajian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Surah An-Nahl ayat 78 menjadi penting untuk dilakukan 

guna menemukan konsep pendidikan yang mampu mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Surah An-

Nahl ayat 78 serta mengkaji relevansinya dengan konsep pembelajaran 

berbasis potensi diri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep pendidikan Islam yang 

lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pendidikan Islam dalam praktiknya masih cenderung menekankan pada 

aspek kognitif dan pencapaian akademik, sementara pengembangan aspek 

spiritual, moral, dan karakter peserta didik belum mendapatkan perhatian 

yang optimal. 

2. Potensi dasar manusia yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an, khususnya 

dalam Surah An-Nahl ayat 78 berupa pendengaran, penglihatan, dan hati, 

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal dalam proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan 

3. Kurangnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an sebagai dasar dalam mengembangkan konsep 

pembelajaran yang mampu mengoptimalkan potensi peserta didik. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas pembahasannya, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Surah An-Nahl ayat 78. 

2. Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai potensi manusia yang 

disebutkan dalam ayat tersebut, yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati 

sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan. 

3. Penelitian ini mengkaji relevansi nilai-nilai pendidikan dalam Surah An-

Nahl ayat 78 dengan konsep pembelajaran berbasis potensi diri dalam 

pendidikan Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dikemukakan 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam surah An-Nahl 

ayat 78? 

2. Bagaimana tinjauan mufassir terhadap kandungan surah An-Nahl ayat 78? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam surah An-Nahl ayat 

78 dengan pembelajaran berbasis potensi diri? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam surah An-Nahl ayat 

78 

b. Untuk mengetahui tinjauan mufassir terhadap kandungan surah An-Nahl 

ayat 78 

c. Untuk memahami relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam surah An-

Nahl ayat 78 dengan pembelajaran berbasis potensi diri. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang 

Tengah dibahas yakni: 

a. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian keilmuan pendidikan Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-

Qur‟an serta relevansinya dengan konsep pengembangan potensi peserta 

didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang mampu 

mengoptimalkan potensi peserta didik melalui pemanfaatan 

pendengaran, penglihatan, dan hati. 

2) Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik memahami pentingnya mengembangkan potensi diri secara 

seimbang antara aspek intelektual, spiritual, dan moral. 



 

 

10 

 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan atau referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam Al-Qur‟an. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Nilai Pendidikan Islam  

1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

Nilai berasal dari bahasa Inggris value, dan berasal dari bahasa 

Latin valere atau bahasa Prancis Kuno valoir yang dapat di maknai 

sebagai harga. Harga yang memaknai dari kata nilai ini memiliki 

penafsiran yang berbeda-beda, tergantung objek atau sudut pandang 

tertentu, sebagai contoh; nilai ekonomis (harga dalam kegunaan barang), 

nilai psikologis (keyakinan individu), nilai sosial (norma sosial), nilai 

antropologi (budaya), nilai politik (kekuatan atau kepentingan), nilai 

agama (keyakinan beragama).
1
 

Nilai adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 

hakikatnya. Nilai juga bisa diartikan sesuatu yang baik yang selalu 

diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia 

sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, sesuatu dikatakan memiliki 

nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), 

baik (nilai moral atau etis), religius (nilai agama).  

Nilai  ialah  sesuatu  yang  berbentuk  abstrak,  yang  bernilai  

mensifati  dan  disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat 

dilihat dari prilaku seseorang yang memiliki hubungan yang berkaitan 

dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan. nilai merupakan 

                                                 
1
 Priti Ike Jelita, Amril M. Makna Akhlak, Nilai (Values) Dan Karakter Dalam 

Pembelajaran PAI. INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, Volume 4 Nomor 2 Tahun 

2024. Hal. 2263 
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harga makna isi dan pesan semangat atau jiwa yang tersurat dan tersirat 

dalam fakta konsep dan teori sehingga bermakna secara fungsional. Nilai 

berfungsi untuk mengarahkan mengendalikan dan menentukan tingkah 

laku seseorangkarenanilai dijadikan standar perilaku dalam kehidupan.
2
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 

merupakan sesuatu yang dianggap penting, berharga, dan baik oleh 

manusia yang menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak 

dalam kehidupan. Nilai bersifat abstrak karena tidak dapat dilihat secara 

langsung, tetapi dapat tercermin melalui perilaku, sikap, norma, moral, dan 

keyakinan seseorang. Nilai juga memiliki berbagai sudut pandang seperti 

nilai ekonomi, sosial, budaya, politik, psikologis, dan agama, yang 

semuanya berfungsi untuk mengarahkan serta mengendalikan tingkah laku 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, nilai menjadi 

standar atau ukuran yang menentukan apa yang dianggap benar, baik, 

indah, dan religius dalam kehidupan manusia. 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata 

“didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung 

arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini berasal 

dari bahasa yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau 

                                                 
2
 Sari Mardiah, Hendri Marhadi, Zairul Antosa. Konsep Pendidikan Nilai Dalam 

Pembelajaran. Didaktik : Jurnal Ilmiah Pgsd Fkip Universitas Mandiri. Volume 11 Nomor 02, 

Juni 2025 
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bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan 

“tarbiyah” yang berarti pendidikan.
3
 

Dalam Islam pendidikan sering dikaitkan dengan tiga kata yaitu: 

Tarbiyah, Ta‟līm dan Ta‟dīb. Konsep “tarbiyah” yang berasal    dari kata 

rabba (memiliki makna memelihara, mengasuh, memperbaiki, menumbuh 

kembangkan dengan cinta dan kasih sayang). Sedangkan “ta‟līm (berasal 

dari kata  kerja  fi‟il ”„Allama” yang memiliki arti pengarahan, pendidikan 

dan pengajaran. Kemudian “ta‟dīb” dari kata yang bermakna kepatuhan, 

sopan    santun dan pendidikan. Ketiga istilah tersebut bahwa pendidikan 

Islam adalah proses lahirnya insan-insan yang memiliki integritas 

kepribadian yang utuh dan lengkap dalam melakukan pemahaman, 

pengetahuan, dan tanggung jawab pendidikan dalam Islam.
4
  

Pendidikan   Islam   bisa   disebut   juga dengan istilah “At-

Tarbiyah dan ta‟līm”, yang memiliki  makna  yaitu  proses  pembimbingan 

dan  pengembangan  potensi  manusia  dengan jalan pemberian ilmu 

pengetahuan yang dijiwai oleh  nilai-nilai  spiritualitas.  Pendidikan  Islam 

bisa    disebut    juga    dalam    pelaksanaannya berdasarkan nilai-nilai 

ajaran agama islam dan bersifat universal (menyeluruh). Dalam 

perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa 

agar ia menjadi orang dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya 

pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seorang atau sekelompok 

                                                 
3
 Aris, Ilmu Pendidikan Islam (Cirebon – Jawa Barat Indonesia: Yayasan Wiyata Bestari 

Samasta, 2022), 1. 
4
 Nurul Indana Noor, Amina Ba‟dho Fatiha, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Analisis 

Buku Misteri Banjir Nabi Nuh Karya Yosep Rafiqi),” Maret, 2020 Vol.2, No.2 (t.t.): 110. 
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orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar 

menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih 

tingi dalam arti mental.
5
 Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

dilaksanakan berdasarkan pola ajaran Islam. Karena ajaran Islam 

berdasarkan Alquran, Sunah, pendapat ulama serta warisan sejarah, maka 

pendidikan Islam pun mendasarkan diri pada Al-qur‟an, Sunah, pendapat 

ulama serta warisan sejarah tersebut. Pendidikan islam menurut para ahli: 

a. Pendidikan Islam menurut Zarkawi Soejoeti sebagaimana diungkapkan 

oleh A. Malik Fadjar, berarti: pertama, jenis pendidikan yang pendirian 

dan penyelengaraanya didorong oleh hasrat dan semangat cita cita 

untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam 

nama lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakanya. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai sumber 

nilai. Kedua, jenis pendidikan yang memberikan perhatian dan 

sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program 

studi yang diselenggarakanya. Di sini, kata Islam ditempatkan sebagai 

bidang studi, sebagai ilmu, dan diperlakukan seperti ilmu lain. Ketiga, 

jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian itu. Di sini, kata 

Islam ditempatkan sebagai sumber nilai dan sebagai bidang studi yang 

ditawarkan lewat program studi yang diselenggarakannya.
6
   

b. Yusuf al-Qardawi menyatakan, pendidikan Islam adalah sebagai 

pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 

jasmaniyah, akhlak dan keterampilannya, dan menyiapkan untuk 

                                                 
5
 Ilmu Pendidikan Islam, 1–2. 

6
 Abdullah B, Ilmu Pendidikan Islam (Perpustakaan Nasional ; Katalog Dalam Terbitan 

(KDT), 2018), 25–26. 
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menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, 

manis dan pahitnya. 

c. Hasan Langgulung menyatakan, pendidikan Islam adalah sebagai 

proses penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan 

pengetahuan dan nilai nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.
7
 

d. Menurut  pandangan  Azyumardi Azra pendidikan Islam  merupakan 

sebagai  salah satu aspek dari ajaran Islam secara keseluruhan, oleh 

karena itu tujuan pendidikan Islam itu sendiri tidak terlepas  dari tujuan 

hidup manusia; yaitu  untuk menciptakan pribadi-pribadi    hamba    

Allah    yang selalu bertakwa kepada-Nya dan mencapai tujuan 

kebahagian dunia dan akhirat.
8
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam merupakan proses pembinaan dan pengembangan seluruh potensi 

manusia yang meliputi aspek akal, hati, rohani, jasmani, akhlak, dan 

keterampilan yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan 

Islam tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kepribadian manusia yang utuh, berakhlak mulia, dan mampu 

menjalankan perannya sebagai hamba Allah serta anggota masyarakat. 

Pelaksanaan pendidikan Islam didasarkan pada sumber ajaran Islam yaitu 

Al-Qur‟an, Sunnah, pendapat para ulama, dan warisan sejarah Islam. 

Dengan demikian, pendidikan Islam diarahkan untuk menyiapkan manusia 

                                                 
7
 B, Ilmu Pendidikan Islam, 33. 

8
 Zul Fadhli Al Alim Mutohharun Jinan, Ari Anshori, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Menurut Kh.Ahmad Dahlan Dan Kh.Mas Mansur,” Maret 2024 Vol.18 No.8 (t.t.): 2101. 
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agar mampu menjalani kehidupan secara seimbang antara dunia dan 

akhirat serta mencapai kebahagiaan yang hakiki. 

Berdasarkan uraian mengenai nilai dan pendidikan Islam tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah 

seperangkat prinsip, ajaran, dan pedoman yang bersumber dari ajaran 

Islam yang berfungsi untuk membimbing dan mengarahkan proses 

pendidikan dalam mengembangkan seluruh potensi manusia. Nilai-nilai 

tersebut mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan sosial yang menjadi 

dasar dalam membentuk kepribadian manusia agar memiliki iman, takwa, 

serta akhlak yang mulia. 

Nilai-nilai pendidikan Islam juga merupakan standar atau ukuran 

yang dijadikan pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui proses 

pendidikan untuk membentuk manusia yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual, moral, dan 

tanggung jawab sebagai hamba Allah SWT serta sebagai anggota 

masyarakat. 

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Islam dapat dipahami 

sebagai nilai-nilai yang berlandaskan pada Al-Qur‟an, Sunnah, pemikiran 

para ulama, serta tradisi peradaban Islam yang bertujuan membentuk 

manusia yang seimbang antara aspek intelektual, spiritual, emosional, dan 

sosial sehingga mampu mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
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2. Sumber  Nilai Pendidikan Islam 

Sumber utama nilai-nilai pendidikan Islam adalah Al-Qur‟an. Al-

Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Di 

dalamnya terkandung berbagai ajaran yang mencakup aspek akidah, 

ibadah, akhlak, dan muamalah yang menjadi dasar dalam pembentukan 

nilai-nilai pendidikan Islam. Al-Qur‟an tidak hanya memberikan petunjuk 

tentang hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur hubungan 

manusia dengan sesama manusia serta dengan alam sekitarnya. Di dalam 

Al-Qur‟an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkenaan 

dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Sebagai contoh dapat dibaca kisah 

Lukman mengajari anaknya dalam surat Lukman ayat 12-19. Oleh karena 

itu, dalam pendidikan Islam Al-Qur‟an dijadikan sebagai landasan utama 

dalam membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
9
 

Selain Al-Qur‟an, Hadis juga merupakan sumber nilai-nilai 

pendidikan Islam yang sangat penting. Hadis adalah segala perkataan, 

perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang menjadi penjelas 

dan pelengkap dari ajaran Al-Qur‟an. Melalui hadis, umat Islam dapat 

memahami lebih jelas tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan, hadis memberikan banyak contoh mengenai metode 

pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, seperti 

                                                 
9
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 32. 
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keteladanan (uswah hasanah), nasihat, pembiasaan, serta pemberian 

motivasi kepada peserta didik. Sunnah merupakan landasan kedua bagi 

cara pembinaan pribadi manusia muslim. Di dalam Al-Qur‟an sering 

dijumpai ayat-ayat yang mengandung makna global. Ayat-ayat seperti ini 

sulit diamalkan tanpa melalui bantuan penjelasan hadis Nabi. Oleh karena 

itu, hadis menduduki posisi kedua setelah Al-Qur‟an yang memiliki peran 

penting dalam memperkuat dan memperjelas konsep nilai-nilai pendidikan 

dalam Islam.
10

 

Sumber nilai pendidikan Islam yang selanjutnya adalah ijtihad para 

ulama. Ijtihad merupakan usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh 

para ulama dalam menggali dan menetapkan hukum atau nilai-nilai yang 

belum dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur‟an dan Hadis. Melalui ijtihad, 

para ulama berusaha menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat tanpa keluar dari prinsip-prinsip dasar 

syariat. Dalam bidang pendidikan, ijtihad para ulama sangat penting untuk 

mengembangkan konsep dan metode pendidikan Islam yang relevan 

dengan kondisi sosial, budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian, ijtihad menjadi salah satu sumber penting dalam 

pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam.
11

 

3. Jenis-Jenis Nilai Pendidikan Islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya mencakup berbagai 

aspek kehidupan manusia yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Para ahli pendidikan Islam 

                                                 
10

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 60. 
11

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 78 
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umumnya mengklasifikasikan nilai-nilai tersebut ke dalam beberapa 

kategori utama, yaitu nilai aqidah, nilai ibadah, nilai akhlak, dan nilai 

sosial. Keempat nilai tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain, karena semuanya berperan dalam membentuk kepribadian 

manusia yang utuh sesuai dengan ajaran Islam. Melalui pendidikan, nilai-

nilai tersebut ditanamkan kepada peserta didik agar mampu menjadi 

pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-

hari.
12

 Nilai-nilai pendidikan islam dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai aqidah merupakan nilai dasar dalam pendidikan Islam yang 

berkaitan dengan keyakinan atau keimanan kepada Allah SWT. 

Aqidah menjadi landasan utama bagi seluruh aktivitas kehidupan 

seorang muslim, karena dari aqidah yang kuat akan lahir sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Nilai aqidah meliputi 

keyakinan terhadap rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat, 

kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari akhir, serta qada dan qadar. 

Dalam pendidikan Islam, penanaman nilai aqidah bertujuan untuk 

membentuk keimanan yang kokoh sehingga peserta didik memiliki 

kesadaran bahwa segala aktivitas kehidupan harus dilandasi dengan 

keimanan kepada Allah SWT. Dengan demikian, nilai aqidah menjadi 

fondasi dalam pembentukan karakter dan kepribadian manusia yang 

berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan.
13

 

b. Selain nilai aqidah, pendidikan Islam juga menanamkan nilai ibadah 

yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah SWT. Ibadah 
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merupakan bentuk pengabdian dan ketaatan manusia kepada Allah 

yang diwujudkan melalui berbagai amalan yang telah ditetapkan dalam 

ajaran Islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Dalam konteks 

pendidikan, nilai ibadah bertujuan untuk membentuk pribadi yang taat 

kepada Allah serta memiliki kesadaran spiritual dalam menjalankan 

kewajiban agama. Melalui pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-

hari, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta ketundukan kepada perintah Allah SWT. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan tentang ibadah, tetapi juga pada praktik dan pengamalan 

ibadah dalam kehidupan nyata.
14

 

c. Nilai akhlak juga merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam 

yang berkaitan dengan perilaku, sikap, dan moral manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Akhlak mencerminkan kualitas kepribadian 

seseorang yang terlihat dalam hubungan dengan Allah, dengan sesama 

manusia, maupun dengan lingkungan sekitarnya. Pendidikan akhlak 

bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki budi pekerti luhur, 

seperti jujur, amanah, sabar, rendah hati, serta memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Dalam Islam, akhlak 

memiliki kedudukan yang sangat penting karena Nabi Muhammad 

SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu, 
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pendidikan Islam menempatkan pembinaan akhlak sebagai salah satu 

tujuan utama dalam proses pendidikan.
15

 

d. Nilai sosial yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai sosial dalam pendidikan Islam 

mengajarkan manusia untuk hidup saling menghormati, tolong-

menolong, bekerja sama, serta menjaga persaudaraan dan keadilan. 

Nilai ini menekankan bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak 

dapat hidup sendiri, melainkan membutuhkan interaksi dengan orang 

lain dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam berupaya menanamkan sikap kepedulian sosial, toleransi, dan 

tanggung jawab sosial kepada peserta didik agar mereka mampu 

berkontribusi secara positif dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, nilai sosial menjadi bagian penting dalam membentuk 

masyarakat yang harmonis dan berlandaskan pada prinsip-prinsip 

ajaran Islam.
16

 

 

B. Pembelajaran Berbasis Potensi diri 

1. Pengertian Pembelajaran 

Secara bahasa, pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” yang 

mendapat imbuhan awalan pem- dan akhiran -an sehingga menjadi kata 

“pembelajaran”. Kata belajar sendiri dapat dimaknai sebagai suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu 
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dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan demikian, secara 

bahasa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menjadikan seseorang belajar sehingga memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap tertentu.
17

 

Dalam pengertian yang lebih luas, pembelajaran juga dipahami 

sebagai suatu aktivitas yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta 

didik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Interaksi 

tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna sehingga terjadi perubahan pada 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena itu, 

pembelajaran tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian materi 

oleh guru, tetapi juga sebagai proses yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang 

dimilikinya.
18

 

Secara istilah, pembelajaran diartikan sebagai suatu proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar yang dirancang secara sistematis untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan oleh guru guna membantu peserta didik 

memperoleh berbagai pengalaman belajar yang dapat mengembangkan 

potensi mereka secara optimal.
19
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Menurut para ahli pendidikan, pembelajaran merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti 

tujuan pembelajaran, materi, metode, media, serta evaluasi. Komponen-

komponen tersebut harus dirancang secara terpadu agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan 

adanya perencanaan yang baik, pembelajaran diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi 

peserta didik.
20

 

Selain itu, pembelajaran juga dipahami sebagai proses yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. 

Dalam pendekatan pembelajaran modern, peserta didik tidak lagi 

diposisikan sebagai objek yang hanya menerima informasi dari guru, 

melainkan sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuannya 

sendiri melalui berbagai kegiatan belajar. Oleh karena itu, pembelajaran 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, kreatif, serta mampu memecahkan berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
21

 

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

guru sebagai penyampai informasi, tetapi juga mencakup berbagai 
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komponen lain yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. 

Dengan demikian, pembelajaran merupakan suatu sistem yang melibatkan 

berbagai komponen yang bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif.
22

 

Sementara itu, Wina Sanjaya menjelaskan bahwa pembelajaran 

merupakan proses komunikasi antara guru dan peserta didik yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik 

melalui kegiatan belajar. Proses ini menuntut adanya interaksi yang aktif 

antara guru dan peserta didik sehingga tercipta suasana belajar yang 

kondusif dan efektif. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar sehingga mereka dapat 

memahami materi secara mendalam.
23

 

Selain itu, dalam kajian ilmiah pendidikan, pembelajaran juga 

dipahami sebagai proses yang dirancang untuk membantu peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar. Menurut Pane dan Dasopang, 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik 

yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Interaksi tersebut dapat terjadi melalui berbagai 

metode, strategi, maupun media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 
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berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada proses yang dilalui oleh 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar.
24

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terencana 

antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar dengan 

memanfaatkan berbagai sumber dan strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan serta mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. 

2. Pengertian Potensi Diri 

Secara bahasa, potensi berasal dari kata potentia dalam bahasa 

Latin yang berarti kekuatan, kemampuan, atau daya yang masih 

tersembunyi dan belum digunakan secara maksimal. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), potensi diartikan sebagai kemampuan yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan atau kekuatan yang masih 

terpendam dalam diri seseorang. Dengan demikian, potensi dapat 

dipahami sebagai kemampuan dasar yang dimiliki individu yang masih 

bersifat laten dan memerlukan usaha serta proses tertentu agar dapat 

berkembang secara optimal.
25

 

Sedangkan kata diri merujuk pada individu atau pribadi seseorang 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, secara bahasa potensi diri dapat 

diartikan sebagai kemampuan atau kekuatan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang masih perlu dikembangkan agar dapat memberikan 

manfaat bagi dirinya maupun bagi lingkungan sekitarnya. Potensi diri 
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tersebut dapat berupa kemampuan berpikir, bakat, minat, keterampilan, 

maupun kemampuan emosional dan spiritual yang dimiliki oleh setiap 

individu.
26

 

Secara istilah, potensi diri merupakan berbagai kemampuan dasar 

yang dimiliki manusia sejak lahir yang masih perlu dikembangkan 

melalui pendidikan, latihan, dan pengalaman agar dapat berfungsi secara 

optimal. Menurut Desmita, potensi diri adalah kemampuan atau kapasitas 

yang dimiliki individu yang dapat dikembangkan melalui proses belajar 

dan pengalaman sehingga dapat menjadi suatu kemampuan nyata yang 

bermanfaat bagi kehidupan.
27

 

Selain itu, Hasan Langgulung menyatakan bahwa potensi diri 

merupakan kemampuan dasar yang dimiliki manusia yang bersifat 

bawaan (fitrah) yang perlu dibina dan dikembangkan melalui pendidikan. 

Potensi tersebut meliputi potensi intelektual, potensi emosional, potensi 

spiritual, serta potensi fisik yang harus dikembangkan secara seimbang 

agar manusia dapat mencapai kesempurnaan sebagai makhluk ciptaan 

Allah.
28

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa potensi diri 

merupakan kemampuan atau kekuatan dasar yang dimiliki oleh setiap 

individu sejak lahir yang masih bersifat laten dan memerlukan proses 

pengembangan melalui pendidikan, pengalaman, serta lingkungan yang 
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mendukung agar dapat berkembang secara optimal dan memberikan 

manfaat dalam kehidupan. 

3. Pengertian Pembelajaran Berbasis Potensi Diri 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian pembelajaran dan 

potensi diri, maka dapat dirumuskan bahwa pembelajaran berbasis potensi 

diri merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang untuk 

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

secara optimal. Pembelajaran ini menekankan pada pengenalan, 

pengembangan, dan pemanfaatan potensi yang terdapat dalam diri peserta 

didik, baik potensi intelektual, emosional, spiritual, maupun keterampilan 

yang dimilikinya. Dalam pembelajaran berbasis potensi diri, peserta didik 

dipandang sebagai individu yang memiliki kemampuan dan keunikan 

masing-masing sehingga proses pembelajaran harus mampu memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi tersebut secara 

maksimal.
29

 

Pembelajaran berbasis potensi diri juga menekankan pada 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi dari guru, tetapi juga 

sebagai subjek yang aktif dalam menggali, mengembangkan, serta 

memanfaatkan potensi yang dimilikinya melalui berbagai kegiatan 

belajar. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mengarahkan peserta didik agar mampu mengenali 

serta mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pendekatan ini 
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sejalan dengan konsep pembelajaran modern yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran (student centered learning).
30

 

Selain itu, pembelajaran berbasis potensi diri bertujuan untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat, 

dan bakat yang dimilikinya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian hasil akademik semata, tetapi juga pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka 

mampu berkembang secara optimal dalam kehidupan.
31

 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembelajaran berbasis potensi 

diri juga berkaitan dengan konsep fitrah manusia, yaitu bahwa setiap 

manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan membawa berbagai potensi 

yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis potensi diri bertujuan untuk membantu peserta 

didik mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat menjadi 

manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Pendidikan dalam 

Islam tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

menyeimbangkan aspek spiritual, emosional, dan sosial dalam diri 

manusia.
32
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Teori Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk 

dikemukakan oleh Howard Gardner, seorang psikolog dari Harvard 

University. Gardner mengemukakan bahwa kecerdasan manusia tidak 

hanya terbatas pada kemampuan intelektual atau kecerdasan logika 

semata sebagaimana yang diukur melalui tes IQ. Menurutnya, setiap 

manusia memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda-beda dan dapat 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing individu. 

Oleh karena itu, dalam proses pendidikan guru tidak hanya menilai 

peserta didik dari satu aspek kecerdasan saja, tetapi perlu memperhatikan 

berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik agar dapat 

berkembang secara optimal.
33

 

 Menurut Gardner, kecerdasan merupakan kemampuan seseorang 

untuk memecahkan masalah atau menghasilkan karya yang bernilai dalam 

suatu budaya atau lingkungan tertentu. Konsep ini menegaskan bahwa 

setiap individu memiliki keunikan dalam cara berpikir, belajar, dan 

memahami suatu pengetahuan. Dengan demikian, proses pembelajaran 

seharusnya dirancang sedemikian rupa agar mampu mengakomodasi 

berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis potensi diri, teori kecerdasan majemuk menjadi 

landasan penting karena menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kelebihan dan potensi yang berbeda sehingga perlu dikembangkan 

melalui strategi pembelajaran yang bervariasi.
34
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis potensi diri merupakan suatu proses pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan seluruh kemampuan yang dimiliki 

peserta didik melalui berbagai aktivitas belajar yang memungkinkan 

mereka untuk mengenali, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi 

dirinya secara optimal sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara 

menyeluruh. 

 

C. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan di berbagai literatur, ditemukan 

beberapa kajian yang relevan dan bersinggungan dengan tema yang dibahas 

diantaranya: 

1. Pertama, skripsi oleh Ayu Andini  (2021) dengan Judul ” Konsep Belajar 

Menurut Surat Al-„Alaq Ayat 1-5 Dan Surat An-Nahl Ayat 78 Dalam Kitab 

Tafsir Aljalaalayn Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian library research atau 

penelitian telaah pustaka dan bertujuan untuk: 1) Mendiskripsikan konsep 

belajar yang terkandung dalam surat al-Alaq ayat 1-5 dan surat an-Nahl 

ayat 78 dalam kitab Tafsir al-Jalaalayn, 2) Mendeskripsikan relevansinya 

konsep belajar yang terkandung dalam surat al-„Alaq ayat 1-5 dan surat 

an-Nahl ayat 78 terhadap tujuan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini 

menunjukan simpulan bahwa: 1) Konsep belajar yang terkandung dalam 

kedua surat tersebut meliputi pengertian belajar, gaya belajar, motivasi 

belajar, faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, dan teori belajar. 

2) Terdapat relevansinya antara konsep belajar dengan tujuan pendidikan 
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Islam yang terkandung di dalam surat al-„Alaq ayat 1-5 dan surat an-Nahl 

ayat 78. Hal tersebut di buktikan dengan adanya perintah membaca, 

menulis dan bertauhid dalam surat al-„Alaq ayat 1-5 dan didukung 

berbagai potensi yang terdapat di surat an-Nahl ayat 78. Persamaan kedua 

penilitian ini sama-sama menggunakan pendekatan library research, 

menggunakan dalil surah An-Nahl ayat 78. Sedangkan perbedaanya yaitu 

pada penelitian Ayu Andani fokusnya pada relevansi dengan tujuan 

pendidikan islam, sedangkan penelitian ini fokus pada relevansinya dalam 

pendidikan post modern. 

2. Kedua, skripsi oleh Muhammad Hafiz (2020) dengan judul “Konsep 

Belajar Dalam Pemanfaatan Potensi Edukasi (Telaah Al-Qur‟an Surat 

An-Nahl Ayat 78)”. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 

research), yakni berusaha untuk menguak secara konseptual tentang 

berbagai hal yang berkaitan dengan konsep belajar dalam pemanfaatan 

potensi edukasi telaah Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 78. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa konsep belajar dalam surat An-Nahl ayat 78 

memenuhi konsep dasar pendidikan Islam, yaitu tauhid dan pendidikan 

akhlak. Konsep belajar dalam surat An-Nahl ayat 78 adalah upaya sadar 

dan terencana untuk menjadikan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi pendengaran, penglihatan, dan hatinya untuk 

memperoleh pengetahuan agar menjadi manusia yang pandai bersyukur. 

Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan 

library research, dan menggunakan dalil surah An-Nahl ayat 78. 

Perbedaannya pada penelitian Muhammad Hafiz fokusnya pada konsep 
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belajar dalam memanfaatkan potensi sedangkan pada penelitian ini 

fokusnya pada analis pada surah An Nahl ayat 78 dan relevansinya dalam 

pendidikan post modern. 

3. Ketiga, skripsi oleh Fiqhan Aqli Fina Badaliy (2021) dengan judul “Fungsi 

Pendengaran, Penglihatan, Dan Hati Dalam Pendidikan Menurut Al-

Qur‟an (Tela‟ah Qur‟an Surah An-Nahl Ayat 78)”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian pengumpulan data mengenal suatu masalah melalui pengkajian 

literatur atau kepustakaan. Adapun dalam pembahasannya penulis 

menggunakan metode deskriptif dan analisis data yaitu mencari dan 

mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan data 

yang sudah didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendengaran 

dan penglihatan memiliki potensi sebagai sarana untuk menangkap segala 

informasi yang ada di sekitarnya, baik berupa suara maupun benda-benda 

yang ada di sekitarnya, begitu juga hati memiliki potensi yaitu kemampuan 

manusia untuk berpikir, merasakan dan menjadi penentu atau tolak ukur 

terhadap nilai-nilai dan moral antara baik dan buruknya suatu perbuatan. 

Kemudian penulis juga menyimpulkan bahwa dalam surah An-Nahl ayat 

78 Allah Swt mengingatkan kita agar senantiasa bersyukur dengan apa 

yang telah Allah berikan kepada kita berupa potensi-potensi tersebut agar 

kita tidak termasuk golongan orang yang lalai. Persamaan kedua  

penelitian ini sam menggunakan metode library research. Perbedaanya 

penelitian Fiqhan bertujuan untuk mengetahui fungsi ke tiga potensi 

menurut surah An Nahl ayat 78 dalam pendidikan, sedangkan penelitian 
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penulis bertujuan untuk mengetahui potensi dalam surah An Nahl ayat 78 

dalam relevansinya dengan pendidikan post modern. 

4. Keempat, artikel oleh Tulus Muthofa (2022) dalam jurnal studi islam 

dengan judul “Konsep Pendidikan Insan Kamil Dalam Perspektif QS. An-

Nahl Ayat 78”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana 

konsep pendidikan insan kamil dalam perspektif QS. An-Nahl ayat 78. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan bersifat kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 

adalah makna konsep pendidikan insan kamil berdasarkan QS. An-Nahl 

ayat 78, mengambarkan bahwa potensi manusia berupa pendengaran, 

penglihatan dan hati untuk dimanfaatkan sebaik baiknya. Persamaan kedua 

penelitian ini sama-sama menjadikan surah An-Nahl ayat 78 sebagai 

kajian pokoknya, menggunakan metode penelitian library research. 

Sedangkan perbedaan keduanya terletak pada tujuan penelitian. 

5. Kelima, artikel oleh Lilik Erni Suryani dkk (2025) dalam jurnal lmu Al 

Quran dan Hadis dengan judul “Mengasah Bakat Dan Potensi Kebajikan : 

Pelajaran Dari Surah An-Nahl Ayat 78, Surah Asy-Syams Ayat 8-10 Dan 

Surah Al-Isra Ayat 32”. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan deskriptif,   serta   teknik   

pengumpulan   data   melalui   dokumentasi.   Hasil   analisis menunjukan 

bahwa Al-Qur‟an mengingatkan kita tentang nikmat Allah dan pentingnya 

memanfaatkannya  dengan  bijak.  Ayat-ayat  ini  juga  mengajarkan  

perilakumulia  dan bertanggung  jawab,  serta  mendorong  kesadaran  

untuk  menjaga  kehormatan  diri  dan keluarga. Persamaan kedua 
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penelitian ini sama-sama menggunakan mettode library research, 

menggunakan dalil surah An Nahl ayat 78. Sedangkan perbedaan kedunya 

terletak pada tujuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu suatu metode 

penelitian yang menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, 

artikel, dan dokumen lainnya sebagai bahan utama untuk mengumpulkan 

data dan informasi. Metode ini digunakan untuk mempelajari dan 

menganalisis konsep, teori, dan ide yang terkait dengan topik penelitian. 

Penelitian kepustakaan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan 

menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi melalui penelitian kepustakaan.  

Menurut Sugiyono metode kepustakaan adalah "metode penelitian 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara membaca, 

mempelajari, dan menelaah literatur yang relevan dengan topik penelitian.
1
 

Sedangkan menurut craswell metode kepustakaan adalah suatu prosedur 

untuk mengumpulkan data dengan cara meninjau dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang relevan dengan topik penelitian.
2
 

Jadi Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang 

mengandalkan sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan 

dokumen relevan lainnya sebagai bahan utama dalam pengumpulan data. 

                                                 
1
 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Alfabeta, 

2017), 225. 
2
 Creswell J. W, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. (Sage Publications., 2014), 29. 
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Metode ini dilakukan dengan membaca, mempelajari, menelaah, serta 

menganalisis literatur secara sistematis untuk memperoleh pemahaman 

mendalam terkait konsep, teori, dan ide yang berhubungan dengan topik 

penelitian. Dengan demikian, penelitian kepustakaan bertujuan untuk 

mengolah dan menyimpulkan informasi dari berbagai sumber tertulis guna 

menjawab permasalahan yang dikaji. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

sebuah studi yang bertujuan untuk menjelaskan dan mempelajari 

fenomena, kejadian, kegiatan sosial, perilaku, keyakinan, sudut pandang, 

cara berpikir individu maupun kelompok. Beberapa penjelasan digunakan 

untuk mencari kaidah-kaidah dan uraian yang menuju pada pengambilan 

kesimpulan.
3
 

Tahap-Tahap Penelitian Kepustakaan. Adapun tahap-tahap yang 

harus ditempuh penulis dalam penelitian kepustakaan adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengumpulkan Sumber-Sumber Penelitian.  

Materi yang diperoleh terdiri dari  data empirik yang berasal dari buku, 

jurnal, hasil laporan riset resmi serta ilmiah dan sumber literatur lainnya 

yang mendukung pokok bahasan penelitian ini. 

 

 

 

                                                 
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya, 2008), 60., Cet. IV (PT. Remaja Rosadakarya, 2008), 60. 
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b. Mengkaji Materi Kumpulan Literatur 

Dalam meneliti materi, pembaca harus menyelidiki secara rinci sumber 

bacaan yang memungkinkan akan menemukan gagasan-gagasan baru 

yang berkaitan dengan judul penelitian 

c. Menyusun Catatan Penelitian 

Setelah mengumpulkan dan mengkaji materi dari berbagai literatur, 

langkah selanjutnya adalah menyusun catatan penelitian. Proses ini 

sangat penting untuk mengorganisir data yang telah ditemukan agar 

mudah diakses dan dianalisis di tahap berikutnya. Penulis harus 

membuat ringkasan, mengutip, atau mencatat poin-poin penting dari 

setiap sumber yang relevan dengan topik penelitian. Catatan ini menjadi 

fondasi untuk mengelola data dan merumuskan kesimpulan yang 

akurat. 

d. Mengelola Data Penelitian 

Semua materi yang sudah dibaca kemudian diproses atau dikaji untuk 

memperoleh suatu  kesimpulan yang disajikan dalam format laporan 

penelitian.
4
 

 

B. Teknik dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 

                                                 
4
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3. 

5
 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuali tatif, dan R & (Alfabeta, 

2007), 308. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan dan dokumentasi. 

1. Kepustakaan  

Teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan 

bermacam material yang terdapat diruang kepustakaan seperti buku, koran, 

majalah, naskah, dokumentasi dan sebagainya yang relevan dengan 

penelitian. Menurut Sugiyono, studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi 

kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur Ilmiah. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian melalui penelusuran dan pengkajian 

berbagai sumber tertulis yang relevan. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah dokumen berupa sumber-

sumber kepustakaan yang berkaitan dengan Surah An-Nahl ayat 78 serta 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya. 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang penting dalam penelitian kepustakaan (library research), karena data 

yang digunakan bersifat historis dan tekstual. Dokumen yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah catatan atau karya ilmiah yang telah ada 

sebelumnya, baik yang berbentuk tulisan maupun karya ilmiah lainnya. 

Dokumen berbentuk tulisan meliputi Al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir seperti 
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Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah, buku-buku pendidikan Islam, 

serta artikel jurnal yang membahas potensi manusia (pendengaran, 

penglihatan, dan hati) dan relevansinya dengan pendidikan postmodern. 

Melalui teknik dokumentasi, peneliti mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan penafsiran para 

mufassir terhadap Surah An-Nahl ayat 78 serta nilai-nilai pendidikan Islam 

yang dikandungnya. Data dokumentasi tersebut kemudian dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep pendidikan 

Islam dalam ayat tersebut dan relevansinya dengan konteks pendidikan 

postmodern.  

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research. Maka sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai 

literatur, di antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain 

sebagainya. Untuk lebih jelasnya, maka sumber data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi sumber primer dan sumber sekunder, dengan uraian 

sebagai berikut: 

1. Sumber Primer  

Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Adapun sumber primer dalam 

penelitian ini adalah buku yang menjadi objek dalam penelitian ini.  
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2. Sumber Data Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut 

peneliti menunjang data pokok. Adapun sumber sekunder pada penelitian 

ini adalah bukubuku lain yang mengkaji tentang konsep pendidikan 

berbasis pengalaman. Bukubuku yang masuk sebagai sumber sekunder 

dijadikan sebagai pendukung data primer. Artinya buku ini berposisi 

sebagai pendukung buku primer untuk menguatkan konsep pendidikan 

berbasis pengalaman yang ada di dalam buku primer. 

 

D. Metode Analisis Data 

Menurut Mendes,  Wohlin,  Felizardo,  &  Kalinowski menyatakan  

proses  penelitian  kepustakaan dilakukan dengan meninjau literatur dan 

menganalisis topik  relevan  yang  digabungkan. Penelusuran  pustaka  dapat    

memanfaatkan    sumber    berupa  jurnal,  buku, kamus,  dokumen,  majalah  

dan  sumber  lain  tanpa melakukan riset lapangan. Pengumpulan  data dan  

sumber-sumber  yang  dimaksud  agar  kredibilitasnya  tinggi  dengan  cara 

memperoleh dokumen/ naskah-naskah itu otentik. Pengumpulan data 

sebaiknya terdokumentasikan melalui: foto, video, catatan, dsb. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan sebanyak mungkin.
6
 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data dengan 

menggolongkannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Kegiatan analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti 

                                                 
6
 Eko Haryono Siti Suprihatiningsih, dkk, New Paradigm Metode Penelitian Kepustakaan 

(Library Research)   di Perguruan Tinggi, t.t., 5. 
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pelaksanaan sudah mulai sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan 

secara intensif. 

Analisis data dalam kajian pustaka (Library Reserch) ini adalah 

analisis isi (Content Analysis). Analisis isi adalah sebuah metode penelitian 

dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang 

valid dari teks. Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan shahih datanya dengan 

memerhatikan konteksnya.
7
 

Prosedur analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi 

empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun berbagai 

data kepustakaan yang relevan dengan fokus penelitian. Data utama dalam 

penelitian ini bersumber dari Al-Qur‟an Surah An-Nahl ayat 78 sebagai 

sumber primer, serta kitab-kitab tafsir yang membahas ayat tersebut, 

seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah, dan kitab tafsir lainnya. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data sekunder yang berasal dari 

buku-buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam, potensi manusia yang meliputi pendengaran, 

penglihatan, dan hati, serta konsep pembelajaran berbasis potensi diri 

dalam pendidikan Islam. Data-data tersebut digunakan untuk memperkuat 

                                                 
7
 Moleong L, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 103. (Remaja Rosdakarya, 2010), 103. 
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analisis mengenai nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Surah An-

Nahl ayat 78. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, 

mengelompokkan, dan menyederhanakan data yang telah dikumpulkan. 

Pada tahap ini peneliti memfokuskan data pada penafsiran para mufassir 

terhadap Surah An-Nahl ayat 78, khususnya yang berkaitan dengan 

potensi manusia berupa pendengaran, penglihatan, dan hati. Selain itu, 

peneliti juga mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam ayat tersebut serta menghubungkannya dengan konsep 

pembelajaran berbasis potensi diri. Data yang tidak berkaitan langsung 

dengan fokus penelitian kemudian disisihkan agar analisis dapat dilakukan 

secara lebih terarah dan mendalam. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif dan 

sistematis. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk penjelasan 

mengenai penafsiran Surah An-Nahl ayat 78, analisis nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya, serta keterkaitannya 

dengan konsep pembelajaran berbasis potensi diri. Penyajian data ini 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar 

konsep serta menemukan makna yang terkandung dalam ayat yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

proses merumuskan temuan penelitian berdasarkan hasil analisis data yang 
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telah disajikan. Kesimpulan ditarik secara induktif, yaitu dari data-data 

khusus yang berkaitan dengan penafsiran ayat dan nilai-nilai pendidikan 

Islam menuju kesimpulan yang bersifat umum. Melalui tahap ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Surah An-Nahl ayat 78 

serta relevansinya dengan konsep pembelajaran berbasis potensi diri dalam 

pendidikan Islam.
8
 

                                                 
8
 Miles, Matthew B., Huberman, A. M dan Saldaña, Johnny. Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook. 3rd ed., SAGE Publications, 2014. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penafsiran Ulama Terhadap Qs. An-Nahl Ayat 78 

QS. An-Nahl Ayat 78: 

بْصَارَ وَا
َ ْ
مْعَ وَالْ مُ السَّ

ُ
ك
َ
جَعَلَ ل  وَّ

ۙ
ا ٔـً يْ

َ
 ش

َ
مُوْن

َ
عْل
َ
 ت
َ
مْ لَ

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
 بُطُوْنِ ا

ْۢ
نْ مْ مِّ

ُ
رَجَك

ْ
خ
َ
ُ ا
ه

مْ وَاللّٰ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ۙ ل
َ
ة
َ
د ٕـِ
ْ
ف
َ ْ
لْ

 
َ
رُوْن

ُ
ك
ْ
ش
َ
 ٨٧ت

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani agar kamu bersyukur.
1
 

 

1. Tafsir Al Misbah  

Menurut Tafsir Al Misbah megenai QS An Nahl ayat 78 yaitu 

sebagaimana Allah mengeluarkan  kamu berdasarkan kuasa dan ilmu-Nya 

dari perut ibu-ibu kamu sedang tadinya kamu tidak wujud, demikian juga 

Dia dapat mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu, kamu semua dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang ada di sekeliling kamu dan Dia 

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan aneka hati sebagai 

bekal dan alat alat utuk meraih pengetahuan agar kamu bersyukur dengan 

menggunakan alat alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah 

menganugerahkanya kepada kamu.
2
 

Terlahirnya manusia dengan tidak mengetahui segala sesuatu pun, 

maka manusia dituntut mencari atau mengetahui segala sesuatu pun, dengan 

bantuan alat indera yang telah diberikan oleh Allah. Kewajiban menuntut 

                                                 
1
 Qur‟an kemenag 2019  

2
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Lentera Hati, t.t.). 
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ilmu (belajar) tersebut, tanpa pengecualian, baik laki laki, perempuan, orang 

Islam, non Muslim, baik anak anak anak, orang dewasa maupun manula.
3
 

Ayat di atas menggunakan kata  as-sama‟ pendengaran dalam 

bentuk tunggal, yang ditempatkan sebelum kata al-abshar penglihatan yang 

berbentuk jamak, serta al-af‟idah aneka hati yang juga berbentuk jamak. 

Kata al-af‟idah adalah bentuk jamak dari kata fu‟ad yang berarti aneka hati. 

Kebanyakan ulama mengartikan kata ini dengan akal. Makna ini bisa 

diterima jika yang dimaksud adalah gabungan antara daya pikir dan daya 

batin, yang membuat seseorang menjadi terikat dan tidak mudah terjerumus 

ke dalam kesalahan atau kebid‟ahan. Dengan demikian, kata ini juga 

mencakup potensi menerima ilham dan cahaya ilahi.
4
 

 Mengutamakan pendengaran di depan penglihatan adalah urutan 

yang sangat tepat, karena dalam ilmu kedokteran, indera pendengaran 

berfungsi lebih dulu daripada indera penglihatan. Indera pendengaran mulai 

berkembang pada bayi sejak minggu pertama, sedangkan indera penglihatan 

baru mulai berkembang pada bulan ketiga dan sempurna pada bulan 

keenam. Adapun kemampuan akal dan jiwa yang digunakan untuk 

membedakan antara yang baik dan buruk, maka fungsi ini terjadi jauh 

setelah kedua indera tersebut berkembang.
5
 

Jadi, urutan menyebutkan indera-inderanya dalam ayat tersebut 

mencerminkan tahap pertumbuhan fungsi indera-inderanya. Ayat itu 

merujuk pada alat-alat utama yang digunakan untuk memperoleh 

                                                 
3
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah jilid 6. jakarta:lentera hati. 2002. Hal. 673 

4
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah jilid 6. jakarta:lentera hati. 2002. Hal. 672 

5
 Shihab, Tafsir al-Mishbah. 
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pengetahuan. Alat utama untuk mengenal objek yang bersifat materi adalah 

mata dan telinga, sedangkan untuk objek yang bersifat immateri adalah akal 

dan hati. Dalam pandangan Al-Qur‟an, ada wujud yang tidak bisa terlihat 

meskipun mata atau pikiran manusia sangat tajam. Banyak hal tidak dapat 

dicapai oleh indera maupun akal manusia, sehingga Al-Qur‟an memberi 

petunjuk agar memperbaiki pendengaran dan penglihatan, serta mengasah 

akal dan hati.  

Firman-Nya, "La ta‟lamuna syai‟an" (tidak mengetahui sesuatu apa 

pun) digunakan oleh para ahli sebagai bukti bahwa manusia lahir tanpa 

sedikitpun pengetahuan. Manusia seperti kertas putih yang belum ada 

tulisan sama sekali. Pendapat ini benar jika yang dimaksud pengetahuan 

adalah pengetahuan kasbiy (yang diperoleh melalui usaha manusia), namun 

meleset jika menafikan seluruh jenis pengetahuan. Karena manusia lahir 

membawa fitrah kesucian yang melekat sejak lahir, yang membuatnya 

mengetahui bahwa Allah Maha Esa. Selain itu, ia juga mengetahui sesuatu 

yang sekecil apa pun tentang wujud dirinya.
6
 

Anak-anak lahir dalam kondisi fitrah, yaitu kondisi murni yang 

belum terkontaminasi oleh sesuatu yang buruk. Namun, orang tua lah yang 

membentuk anak-anak tersebut menjadi orang Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi. Mengenai ayat 78 dalam surat An-Nahl, Abdul Fatah Djalal 

mengkritik pendapat bahwa setelah Allah memperingatkan bahwa anak-

anak lahir tidak tahu apa-apa, kemudian Allah menyatakan bahwa Dia 
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memberikan anak-anak tersebut alat-alat potensial untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan.
7
 

Secara khusus, Allah menyebutkan pendengaran, penglihatan, dan 

hati. Kata-kata "al-abshar" dan "al-afidah" dalam bentuk jamak yang jelas 

mengandung makna lebih luas daripada "al-basar" dan "al-qalb". 

Penggunaan bentuk jamak ini mendukung pengertian bahwa kata "al-qalb" 

dalam konteks ini merujuk pada hati. Dengan alasan ini, kata "al-afidah" 

dapat diartikan sebagai hati dan akal, sedangkan "al-abshar" mencakup 

segala indra yang digunakan untuk mencari ilmu. 

Willermark dan Islind, yang disebut dalam al-Qur‟an dalam bentuk 

tunggal, sedangkan penglihatan (al-absar) biasanya disebut dalam bentuk 

jamak, terutama dalam Surat An-Nahl ayat 78. Hal ini adalah salah satu 

keajaiban dalam komposisi al-Qur‟an, karena indra pendengaran (al-sama') 

bisa menerima suara dari berbagai arah, sedangkan mata hanya bisa melihat 

benda jika seseorang mengarahkan penglihatannya tepat pada benda 

tersebut. Dalam ayat ini, digunakan kata al-sam‟a dan al-absar. Kata al-

sam‟a dipilih karena mengandung makna optimasi atau penggunaan telinga 

secara maksimal, serta menunjukkan perhatian penuh terhadap apa yang 

didengar. Sementara itu, kata al-absar digunakan sebagai ganti kata „uyun 

atau ainun, karena al-absar memiliki makna pengamatan atau juga bisa 

diartikan sebagai penglihatan hati, yang menunjukkan pengamatan yang 

lebih luas dan mendalam. 
8
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Berdasarkan penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah terhadap QS. An-Nahl ayat 78, ayat tersebut menegaskan 

bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak memiliki pengetahuan apa pun, 

sehingga proses memperoleh ilmu merupakan sesuatu yang harus dilakukan 

melalui usaha dan pembelajaran. Allah memberikan potensi dasar berupa 

pendengaran, penglihatan, dan hati atau akal sebagai sarana bagi manusia 

untuk mengenal, memahami, dan mempelajari berbagai hal dalam 

kehidupannya. Dengan adanya potensi-potensi tersebut, manusia memiliki 

kemampuan untuk berkembang dan memperoleh pengetahuan secara 

bertahap melalui pengalaman, pengamatan, serta pemikiran. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pandangan Islam, proses pendidikan memiliki 

peran penting dalam membantu manusia mengembangkan potensi yang 

telah dianugerahkan oleh Allah sejak lahir. 

Selain itu, ayat ini juga menunjukkan bahwa setiap potensi yang 

diberikan kepada manusia memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam 

proses memperoleh pengetahuan. Pendengaran berfungsi sebagai sarana 

menerima informasi, penglihatan digunakan untuk mengamati berbagai 

fenomena di sekitar, sedangkan hati atau akal berperan dalam memahami 

dan mengolah informasi tersebut sehingga menjadi pengetahuan yang 

bermakna. Dengan demikian, manusia dituntut untuk memanfaatkan seluruh 

potensi tersebut secara optimal sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah. 

2. Tafsir Kemenag RI 

Surah An-Nahl ayat 78, Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan 

kegaiban dan keajaiban yang sangat dekat dengan manusia. Mereka 
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mengetahui fase-fase pertumbuhan janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana 

proses perkembangan janin yang terjadi dalam rahim sehingga mencapai 

kesempurnaan. Sejak bertemunya sel sperma dan sel telur sampai menjadi 

manusia baru yang membawa sifat-sifat kedua orang tua dan leluhurnya. 

Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia hidup yang tersembunyi.
9
 

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia dari 

rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu 

masih dalam rahim, Allah menganugerahkan potensi, bakat, dan 

kemampuan seperti berpikir, berbahagia, mengindra, dan lain sebagainya 

pada diri manusia. Setelah manusia lahir, dengan hidayah Allah segala 

potensi dan bakat itu berkembang. Akalnya dapat memikirkan tentang 

kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil. 
10

 

Dengan pendengaran dan penglihatan yang telah berkembang itu, 

manusia mengenali dunia sekitarnya, mempertahankan hidupnya, dan 

mengadakan hubungan dengan sesama manusia. Dengan perantaraan akal 

dan indra, pengalaman dan pengetahuan manusia dari hari ke hari semakin 

bertambah dan berkembang. Semua itu merupakan rahmat dan anugerah 

Tuhan kepada manusia yang tidak terhingga. Oleh karena itu, seharusnyalah 

mereka bersyukur kepada-Nya, baik dengan cara beriman kepada keesaan 

Allah, dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain maupun dengan 

mempergunakan segala nikmat Allah untuk beribadah dan patuh kepada-

Nya. Hadis Nabi saw: 
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Dari Abu Hurairah r.a., Ia berkata, “Rasulullah bersabda, 

“Sesungguhnya Allah swt berfirman, “Siapa yang memusuhi kekasih-Ku, 

maka Aku menyatakan perang kepadanya. Dan tiada mendekat kepada-Ku 

seorang hamba-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai dari pada 

menjalankan pekerjaan yang Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku selalu 

mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan menjalankan ibadah-ibadah sunah 

sehingga Aku menyukainya. Apabila Aku telah menyukainya, maka Aku 

menjadi pendengarannya yang ia pakai mendengar, penglihatannya yang ia 

pakai melihat, tangannya yang ia pakai memukul, dan kakinya yang ia 

pakai berjalan. Apabila ia memohon kepada-Ku, pasti akan Kukabulkan 

permohonannya, dan apabila ia minta perlindungan kepada-Ku, pasti Aku 

lindungi dia. Riwayat al-Bukhari 

Proses penciptaan manusia merupakan rahasia keIlahian yang 

dimulai dari pertemuan sel sperma dan sel telur hingga menjadi janin yang 

sempurna dalam rahim. Meskipun manusia dilahirkan dalam keadaan tidak 

mengetahui apa-apa, Allah SWT telah membekali mereka dengan potensi 

luar biasa berupa pendengaran, penglihatan, dan akal pikiran. Instrumen-

instrumen inilah yang memungkinkan manusia untuk menyerap ilmu 

pengetahuan, mengenali lingkungan sekitarnya, serta membedakan antara 

kebenaran dan kebatilan seiring dengan pertumbuhan fisik dan mental 

mereka.
11

 

Sebagai bentuk syukur atas anugerah yang tidak terhingga tersebut, 

manusia berkewajiban untuk mengesakan Allah dan menggunakan seluruh 
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potensi dirinya untuk beribadah. Kedekatan kepada Allah dapat dicapai 

melalui pelaksanaan kewajiban dan penyempurnaan dengan amal-amal 

sunah. Ketika seorang hamba telah dicintai oleh Allah melalui konsistensi 

ibadahnya, maka seluruh gerak alat indranya akan dibimbing oleh petunjuk-

Nya, sehingga setiap doa dan permohonan perlindungannya senantiasa 

dikabulkan.
12

 

QS. An-Nahl ayat 78 menegaskan bahwa manusia sejak awal 

penciptaannya telah dipersiapkan oleh Allah Swt. dengan berbagai potensi 

dasar yang menjadi sarana dalam memperoleh pengetahuan dan menjalani 

kehidupan. Walaupun manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui 

apa pun, Allah menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan akal 

sebagai instrumen utama untuk belajar, memahami realitas, serta 

membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Potensi-potensi tersebut 

berkembang seiring dengan pertumbuhan manusia dan melalui pengalaman 

hidup yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya.  

Oleh karena itu, seluruh kemampuan yang dimiliki manusia pada 

hakikatnya merupakan karunia dan rahmat Allah yang harus disyukuri 

dengan cara menggunakan potensi tersebut untuk mencari ilmu, 

meningkatkan keimanan, serta mendekatkan diri kepada Allah melalui 

ketaatan dan ibadah. Hadis Nabi yang disebutkan juga memperkuat makna 

bahwa ketika seorang hamba sungguh-sungguh mendekatkan diri kepada 

Allah, maka seluruh potensi yang dimilikinya akan dibimbing oleh 
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petunjuk-Nya sehingga setiap tindakan dan aktivitasnya senantiasa berada 

dalam jalan yang diridhai oleh Allah Swt. 

3. Tafsir Al-Maraghi 

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi, QS. 

An-Nahl ayat 78 menjelaskan bahwa manusia dilahirkan oleh Allah Swt. 

dari perut ibunya dalam keadaan tidak memiliki pengetahuan sedikit pun. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa manusia pada awal kehidupannya berada 

dalam keadaan lemah dan belum memiliki kemampuan untuk mengetahui 

berbagai hal di sekitarnya. Namun demikian, Allah tidak membiarkan 

manusia dalam keadaan tersebut, melainkan menganugerahkan berbagai 

potensi yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan. Potensi-potensi tersebut 

berupa pendengaran, penglihatan, dan hati (akal), yang menjadi perangkat 

utama manusia dalam proses belajar dan memahami realitas kehidupan.
13

 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa pendengaran (as-sam„) merupakan 

alat pertama yang berfungsi bagi manusia untuk menerima berbagai 

informasi. Melalui pendengaran, manusia dapat mendengar perkataan, 

nasihat, maupun ilmu yang disampaikan oleh orang lain. Oleh karena itu, 

dalam banyak ayat Al-Qur‟an, pendengaran sering disebutkan lebih dahulu 

daripada penglihatan, karena fungsi pendengaran memiliki peranan yang 

sangat penting dalam proses menerima pengetahuan, terutama pada masa 
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awal kehidupan manusia ketika kemampuan penglihatannya belum 

berkembang secara sempurna.
14

 

Selanjutnya, penglihatan (al-abshar) diberikan oleh Allah agar 

manusia dapat mengamati berbagai tanda kekuasaan-Nya yang terdapat di 

alam semesta. Dengan penglihatan, manusia mampu melihat berbagai 

fenomena alam, memahami keteraturan ciptaan Allah, serta mengambil 

pelajaran dari apa yang ia lihat.
15

  

Selain pendengaran dan penglihatan, Allah juga menganugerahkan 

hati atau akal (al-af‟idah) kepada manusia. Menurut Al-Maraghi, hati dalam 

ayat ini merujuk pada pusat pemahaman dan pemikiran manusia yang 

berfungsi untuk merenungkan, menimbang, serta menyimpulkan berbagai 

informasi yang diperoleh melalui pendengaran dan penglihatan. Dengan 

adanya akal tersebut, manusia mampu membedakan antara kebenaran dan 

kesalahan, memahami hikmah dari berbagai peristiwa, serta mengambil 

keputusan yang bijaksana dalam kehidupannya. Dengan kata lain, akal 

merupakan potensi utama yang menjadikan manusia berbeda dari makhluk 

lainnya.
16

 

Pada akhir ayat tersebut Allah menyatakan tujuan dari pemberian 

berbagai potensi tersebut, yaitu “agar kamu bersyukur”. Menurut Al-

Maraghi, rasa syukur yang dimaksud bukan hanya sekadar ucapan, tetapi 

juga diwujudkan dengan cara memanfaatkan semua potensi yang diberikan 
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Allah untuk mencari ilmu, memahami kebenaran, serta melakukan berbagai 

perbuatan yang bermanfaat.
17

  

Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi menunjukkan 

bahwa QS. An-Nahl Ayat 78 menegaskan konsep dasar perkembangan 

pengetahuan manusia dalam perspektif Islam. Manusia dilahirkan dalam 

keadaan tidak mengetahui apa pun, tetapi Allah Swt. membekalinya dengan 

potensi berupa pendengaran, penglihatan, dan hati (akal) sebagai sarana 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pendengaran berperan sebagai alat 

pertama dalam menerima informasi, penglihatan membantu manusia 

mengamati dan memahami tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta, 

sedangkan hati atau akal berfungsi mengolah, merenungkan, serta 

menyimpulkan berbagai informasi yang diperoleh.  

Ketiga potensi tersebut bekerja secara terpadu dalam proses belajar 

manusia sehingga pengetahuan dan pengalaman terus berkembang 

sepanjang kehidupan. Oleh karena itu, menurut Al-Maraghi, tujuan utama 

dari pemberian potensi tersebut adalah agar manusia mampu bersyukur 

kepada Allah dengan memanfaatkannya untuk mencari ilmu, memahami 

kebenaran, serta melakukan berbagai perbuatan yang membawa kebaikan 

bagi dirinya dan masyarakat. 

4. Tafsir Ibnu Katsir 

Allah kemudian menyebut nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 

yang telah mengeluarkan mereka dari perut ibu-ibu mereka dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu, kemudian kepada mereka diberikan indera 
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pendengaran untuk menangkap suara-suara, indera penglihatan untuk 

melihat benda-benda yang dapat dilihat dan hati (atau akal) dengan 

perantaranya mereka dapat membedakan hal-hal yang baik dan yang buruk 

yang bermanfaat atau yang bermadharat. Indera-indera ini diberikan kepada 

manusia secara bertahap, makin tumbuh jasmaninya makin kuatlah 

penangkapan indera-inderanya itu hingga mencapai puncaknya. 
18

 

Dan sesungguhnya Allah memberi kepada hamba-hamba-Nya sarana 

penglihatan, pendengaran, dan pemikiran hanyalah agar memudahkan ia 

melakukan ibadah dan taat kepada-Nya, Sebagaimana diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Abu hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda: Allah 

berfirman: Barang siapa memusuhi hamba yang Aku kasihi, maka ia telah 

menyatakan perang kepada-Ku. Dan tidak ada sesuatu yang mendekatkan 

hamba-Ku kepada-Ku, lebih utama daripada berusaha melakukan apa yang 

Ku fardhukan kepada nya. Dan selalu hamba-Ku mendekatkan dirinya 

kepada-Ku dengan melakukan amal- amal yang sunnah sampai Aku 

mencintainya dan jika Aku sudah mencintainya maka Aku adalah menjadi 

pendengarannya, penglihatannya, tangannya yang digunakan untuk 

memukul dan kakinya yang digunakan untuk berjalan, jika ia meminta-

minta sesuatu dari padaKu, aku akan memberinya dan jika ia berdoa akan 

Ku sambut doanya dan jika ia berlindung kepada Ku, Aku akan 

melindunginya. Dan Aku tidak bimbang melakukan sesuatu yang akan Ku 

lakukannya seperti bimbangKu untuk merenggut nyawa orang mukmin yang 
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tidak suka mati padahal Aku pun tidak ingin menyakitinya, namun hal itu 

adalah sesuatu yang tidak dapat tidak pasti dilaksanakan.
19

 

Makna hadits di atas adalah jika seorang hamba telah mengikhlaskan 

ketaatan, maka seluruh amal perbuatannya hanya untuk Allah, sehingga dia 

tidak mendengar kecuali karena Allah dan tidak melihat apa yang telah 

disyari'atkan Allah kepadanya melainkan hanya karena Allah semata, tidak 

memegang dan tidak pula berjalan melainkan dalam rangka mentaati Allah 

seraya memohon pertolongan kepada-Nya dalam melakukan semuanya itu. 

Karena semuanya itu dalam beberapa riwayat hadits selain yang shahih, 

disebutkan setelah firman Allah, dan kakinya yang dengannya dia berjalan, 

"Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku pula dia melihat, dengan-Ku dia 

me megang, dan dengan-Ku pula dia berjalan."Oleh karena itu, Allah Ta'ala 

berfirman “Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglibatan dan bati, 

agar kamu bersyukur."
20

 

Semua kekuatan dan indera tersebut diperoleh manusia secara 

berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh, bertambahlah 

daya pendengaran, penglihatan dan akalnya hingga dewasa. 

Penganugerahan daya tersebut kepada manusia tersebut dimaksudkan agar 

mereka dapat beribadah kepada Rabbnya yang Maha tinggi. Dia dapat 

meminta kepada setiap anggota tubuh dan kekuatan untuk menta‟ati Rabb.
21
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Berdasarkan penjelasan Ismail Ibn Kathir dalam Tafsir Ibnu Katsir, 

QS. An-Nahl ayat 78 menegaskan bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak 

memiliki pengetahuan, kemudian Allah menganugerahkan berbagai potensi 

berupa pendengaran, penglihatan, dan hati atau akal sebagai sarana untuk 

memperoleh ilmu serta membedakan antara yang baik dan yang buruk. 

Potensi tersebut berkembang secara bertahap seiring dengan pertumbuhan 

fisik dan mental manusia hingga mencapai kesempurnaannya. Pemberian 

berbagai indera tersebut bukanlah tanpa tujuan, melainkan agar manusia 

dapat memanfaatkannya untuk mengenal Allah, menjalankan perintah-Nya, 

serta menjauhi larangan-Nya.  

Hal ini juga diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah dalam Sahih al-Bukhari yang menjelaskan bahwa seorang hamba 

yang mendekatkan diri kepada Allah melalui ketaatan akan mendapatkan 

pertolongan dan bimbingan-Nya dalam setiap aktivitasnya, sehingga seluruh 

pendengaran, penglihatan, dan perbuatannya senantiasa digunakan untuk 

kebaikan.
22

 Dengan demikian, ayat ini mengandung pesan bahwa seluruh 

potensi yang dimiliki manusia harus dimanfaatkan secara optimal dalam 

rangka beribadah dan bersyukur kepada Allah Swt. 

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam QS. An-Nahl Ayat 78 

QS. An-Nahl ayat 78 menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam 

keadaan tidak mengetahui apa pun, kemudian Allah menganugerahkan tiga 

potensi utama, yaitu pendengaran (as-sam„), penglihatan (al-abshar), dan hati 
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atau akal (al-af‟idah). Ketiga potensi tersebut menjadi sarana utama dalam 

proses belajar, memahami realitas, dan membentuk kesadaran manusia 

terhadap kebenaran. Dalam perspektif pendidikan Islam, hal ini menunjukkan 

bahwa manusia memiliki fitrah dan potensi dasar yang harus dikembangkan 

melalui proses pendidikan. Pendengaran berfungsi sebagai alat menerima 

informasi, penglihatan sebagai sarana pengamatan terhadap fenomena yang 

terjadi di sekitar, sedangkan hati atau akal berfungsi untuk mengolah, 

merenungkan, dan mengambil kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 

Dengan demikian, proses pendidikan dalam Islam pada hakikatnya merupakan 

upaya untuk mengembangkan seluruh potensi tersebut secara seimbang 

sehingga manusia mampu mencapai pengetahuan yang benar sekaligus 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt. 

Beberapa ulama tafsir secara jelas menegaskan bahwa QS. An-Nahl 

ayat 78 mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Muhammad Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa pemberian pendengaran, 

penglihatan, dan hati kepada manusia merupakan bekal dasar yang diberikan 

Allah agar manusia mampu memperoleh pengetahuan melalui proses belajar 

dan pengalaman. Menurutnya, ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki 

potensi belajar yang harus dikembangkan melalui pendidikan sehingga 

pengetahuan dapat diperoleh secara bertahap dan berkesinambungan.
23

  

Senada dengan hal tersebut, Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir 

al-Maraghi juga menegaskan bahwa ketiga potensi tersebut merupakan 

perangkat utama manusia dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Pendengaran 
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berfungsi menerima informasi, penglihatan membantu manusia mengamati 

tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta, sedangkan akal atau hati 

berperan dalam memahami serta menyimpulkan berbagai pengetahuan yang 

diperoleh. Oleh karena itu, menurut al-Maraghi, potensi-potensi tersebut harus 

dimanfaatkan untuk mencari ilmu, memahami kebenaran, serta melakukan 

berbagai amal kebajikan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah.
24

 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir al-

Qur‟an al-„Azim. Ia menjelaskan bahwa Allah memberikan pendengaran, 

penglihatan, dan hati kepada manusia agar mereka dapat memahami kebaikan 

dan keburukan serta mampu mengenal dan menyembah Allah dengan benar. 

Pemberian potensi tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk belajar dan memahami petunjuk Allah melalui berbagai 

sarana yang telah dianugerahkan kepadanya.
25

 Penafsiran ini menunjukkan 

bahwa QS. An-Nahl ayat 78 memiliki implikasi yang sangat erat dengan 

konsep pendidikan Islam, karena ayat tersebut menegaskan pentingnya 

penggunaan potensi manusia sebagai sarana memperoleh ilmu dan 

meningkatkan kualitas ibadah. 

Adapun dalam Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. 

An-Nahl ayat 78 juga dipahami sebagai penjelasan tentang potensi dasar 

manusia yang diberikan oleh Allah sejak dalam kandungan. Potensi tersebut 

berkembang setelah manusia lahir dan menjadi sarana bagi manusia untuk 

mengenal lingkungannya serta membedakan antara kebenaran dan kesalahan. 

                                                 
24

 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 14 (Kairo: Mustafa al-Babi al-

Halabi, 1946), hlm. 96. 
25

 Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-„Azim, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), hlm. 

606. 



60 

 

 

Walaupun tafsir ini tidak secara eksplisit menyebutkan istilah “nilai pendidikan 

Islam”, namun penjelasannya menunjukkan bahwa ayat tersebut berkaitan erat 

dengan proses perkembangan potensi manusia dalam memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman hidup.
26

 Dengan demikian, tafsir ini lebih menekankan pada 

aspek perkembangan potensi manusia tanpa secara khusus mengaitkannya 

dengan konsep pendidikan sebagai disiplin ilmu. 

Dari berbagai penafsiran tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar ulama tafsir memandang QS. An-Nahl ayat 78 mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam, terutama yang berkaitan dengan pengembangan potensi 

dasar manusia. Ketiga potensi yang disebutkan dalam ayat tersebut, yaitu 

pendengaran, penglihatan, dan hati atau akal, merupakan instrumen utama 

dalam proses belajar dan pencarian ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dalam 

perspektif pendidikan Islam, ayat ini memberikan landasan teologis bahwa 

manusia memiliki potensi belajar yang harus dikembangkan melalui proses 

pendidikan yang terarah sehingga mampu melahirkan manusia yang berilmu, 

beriman, dan bersyukur kepada Allah Swt. 

Ayat ini juga mengandung nilai pengembangan potensi manusia. Allah 

memberikan berbagai potensi berupa pendengaran, penglihatan, dan hati 

sebagai alat bagi manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Potensi 

tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk belajar, 

berpikir, dan memahami berbagai hal di sekitarnya. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membantu manusia 

mengembangkan potensi tersebut agar dapat dimanfaatkan secara optimal 
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dalam kehidupan. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan yang telah ada 

dalam diri manusia sejak lahir.² Potensi-potensi tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pendengaran  

Optimalisasi pendengaran dasar dalam pendidikan, mendengarkan 

pendidik (orang tua) bentuk keseriusan belajar. Pendengaran adalah fungsi 

dari alat dengar (telinga) dan telinga tidak akan bernilai jika tidak 

dioptimalkan fungsinya. Hal tersebut digambarkan oleh Allah dalam al-

Qur‟an bahwa ada orang yang memiliki telinga akan tetapi mereka tidak 

mendengar sebagaimana dijelaskan dalam QS al-A‟raaf/7: 179: 

 وَلَهُمْ اٰذاَنٌ لَّا يَسْمَعىُْنَ بِهَاۗ 

Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengarkan (ayat-ayat Allah).
27

 

Ayat tersebut menunjukkan manusia diberi potensi pendengaran, 

tetapi tidak dimaksimalkan seolah telinga tidak berfungsi. Telinga berfungsi 

baik jika mendengarkan positif untuk mengembangkan potensi, sehingga 

tidak dianggap „budeg‟. Orang yang menyesali perbuatan akan menyalahkan 

pendengarannya yang tidak dimaksimalkan.
28

 Seperti dalam QS al-Mulk/67: 

10: 

 ِ
عِيْْ صْحٰبِ السَّ

َ
ْْٓ ا ِ ِ
ا ف 
َّ
ن
ُ
عْقِلُ مَا ك

َ
وْ ن
َ
سْمَعُ ا

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
وْ ك

َ
وْا ل

ُ
ال
َ
 ٠١وَق
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“Mereka juga berkata, “Andaikan dahulu kami mendengarkan atau 

memikirkan (peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam 

(golongan) para penghuni (neraka) Sa„ir (yang menyala-nyala).”
29

 

 

Pendengaran yang dimaksimalkan memberi pengaruh positif dan 

menghindari penyesalan. Karena itu, as sam‟a disebutkan Allah SWT 

terlebih dahulu. Allah Swt. selalu menyebutkan pendengaran sebelum 

penglihatan. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa 

pendengaran didahulukan karena ilmu kedokteran modern membuktikan 

fungsinya lebih awal dibanding penglihatan. Pendengaran sangat 

berpengaruh bagi kehidupan manusia.
30

 

Melihat dari beberapa ayat di dalam Al-Quran yang telah disebutkan, 

diantara pendengaran, penglihatan, atau hati Allah SWT selalu 

mendahulukan kata sama' yaitu pendengaran. Mengacu kepada al Qur‟an, 

pendengaran diistilahkan dengan kata al-sami‟u. Dalam berbagai bentuk, 

kata ini diulang sebanyak 185 kali. Dan kata al-sam‟u pula selalu lebih 

dahulu disebutkan (Al-Qur‟an) secara bergandengan sebanyak 33 kali. Ini 

menandakan bahwa indra pendengaran merupakan indra yang istimewa 

karena disebutkan yang pertama dibanding indra lainnya.
31

 

Terdapat alasan lain dalam mendahulukan pendengaran terhadap 

penglihatan. Allah Swt. menyebut pendengaran itu secara mufrad sementara 

itu penglihatan secara lafaz jamak yang juga menjadi rahasia-rahasia 

mukjizat kalam Allah Swt. Hal ini disebabkan manusia tidak bisa memilih 

setiap rangsangan suara yang masuk ke gendang telinga untuk didengar. 
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Namun bagi penglihatan (mata), kita bisa memilih untuk melihat atau tidak, 

karena kelopak mata bisa menutup atau membuka.
32

 

Tidak hanya itu, indra pendengaran lebih dahulu terbentuk sejak 

manusia masih dalam kandungan ibu, saat menginjak usia 2 bulan kemudian 

pada usia 6 bulan indra pendengaran janin barulah terbentuk secara 

sempurna. Itulah kenapa biasanya ibu yang sedang mengandung, dianjurkan 

untuk lebih sering berbicara dan berkomunikasi dengan bayinya meskipun 

masih dalam kandungan. Imam Ala'uddin Ali ibnu Muhammad ibnu 

Ibrahim al Baghdadiy dalam tafsirnya menjelaskan bahwa indra 

pendengaran itu dibekalkan kepada manusia agar manusia dapat 

mendengarkan nasehat-nasehat Allah Swt. yang ada di dalam Al-Qur‟an. 

Sedangkan indra penglihatan diciptakan untuk manusia agar manusia dapat 

melihat tanda-tanda kebesaran Allah Swt. di dunia ini.
33

 

Pendengaran penting bagi siswa menyerap informasi dari guru dan 

interaksi harian. Anak dengan gaya belajar auditori kurang fokus karena 

visual tidak berfungsi optimal. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan, 

setiap anak memiliki kemampuan indra, berbicara, dan menangkap pelajaran 

yang berbeda.
34

 

Namun potensi dapat digunakan untuk tujuan yang benar. Kehidupan 

selalu melibatkan proses belajar-mengajar, baik disengaja maupun tidak. 
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Anak-anak dengan kelebihan indra pendengaran harus diarahkan pada hal 

baik; Islam mengatur penggunaan telinga, antara lain: 

1) Mendengarkan firman-firman Allah swt. 

2) Mendengarkan sabda Rasullah saw. 

3) Mendengarkan hikmah para kekasih Allah swt 

Disamping hal di atas Al Ghazali juga menganjurkan untuk 

digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat 

mengantar ke suatu kebahagiaan yang kekal dan kenikmatan yang abadi, 

yang telah Allah sediakan kelak di akhirat, berupa surga. Al Ghazali 

menyampaikan janganlah digunakan untuk mendengarkan sesuatu yang 

bid‟ah, ucapan ghibah (mengumpat), bergumam, provokasi, perkataan keji, 

ucapan mengadu domba, mendengarkan.
35

 

2. Penglihatan  

Al-Qadri menyatakan alam semesta dan fenomenanya harus 

dipelajari manusia untuk yakin akan kekuasaan Allah swt. Ilmu baik 

mendekatkan kepada Allah swt. Perlu integrasi sains dan teknologi dalam 

kajian keislaman. Perlu integrasi Wahyu dalam pembelajaran sains dan 

teknologi.
36

  

Allah SWT menjelaskan bahwa ada manusia yang secara lahiriah 

mendengar dan melihat, namun hakikatnya tuli dan buta, seperti dalam QS 

al-Baqarah/2: 7. 

 
ىى

 سَمْعِهِمْ ۗ وَعَلٰ
ى

هِمْ وَعَلٰ وْب  ِ
ُ
ل
ُ
 ق

ى
ُ عَلٰ

ه
مَ اللّٰ

َ
ت
َ
ابٌ عَظِيْمٌ خ

َ
هُمْ عَذ

َ
ل  وَّ
ٌ
اوَة

َ
بْصَارِهِمْ غِش

َ
 ٨ࣖ ا
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 “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka. Pada penglihatan 

mereka ada penutup, dan bagi mereka azab yang sangat berat.”
37

 

Ayat tersebut menjelaskan orang jauh dari rahmat Allah melihat 

sempurna tetapi buta. Orang yang mendengar tetapi tidak menggunakan 

untuk hal yang diridhai-Nya menjadi tuli. Pendidikan Islam harus 

mengarahkan potensi agar dekat kepada Allah SWT.
38

 QS al-A‟raaf/7: 179: 

 
ۖ
 بِهَا

َ
وْن  يُبْصُِِ

َّ
عْيُْ ٌ لَ

َ
هُمْ ا

َ
 وَل

..dan memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk melihat (ayat-ayat 

Allah),
39

 

Ayat itu menunjukkan manusia diberi mata untuk melihat tanda 

Allah, tetapi tidak memaksimalkannya sehingga 'tidak dapat melihat'. 

Artinya, ia tidak melihat kekuasaan Allah seolah-olah buta.
40

 Gaya belajar 

Visual yaitu belajar lewat melihat. Jenis berlatih visual adalah berlatih 

dengan memandang lukisan, bagan, pementasan, atau film. Banyak orang 

ini lebih suka belajar dengan melihat atau membaca. Setelah itu, mereka 

lebih cepat mengolah data dan mencermati informasi baru. Islam memberi 

tuntunan dalam memanfaatkan mata. Allah swt memerintahkan mata untuk 

digunakan
41

:  
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a. Memperoleh petunjuk dalam kegelapan 

b. Untuk memperoleh pertolongan dalam menuntut segala hajat hidup di 

dalam mengarungi kehidupan 

c. Untuk melihat dan menyaksikan segala keindahan yang telah Allah Swt 

ciptakan, baik  

Keindahan di langit dan bumi. Agar kita mengambil I‟tibar dan 

pelajaran tentang kekuasaan Allah. Al Ghazali mengingatkan kita menjaga 

mata dari empat perkara:  

a. Jangan digunakan melihat orang yang lain yang bukan mahram 

b. Jangan digunakan melihat aneka ragam keindahan bentuk dan rupa, 

sehingga dapat memikat dan menimbulkan syahwat 

c. Jangan digunakan melihat dan memandang orang Islam dengan nada 

sinis dan meremehkan 

d. Jangan menggunakan melihat orang lain sehingga menimbulkan 

ketakukan pada mereka.
42

 

3. Hati  

Hati seseorang berbolak balik, kadang gembira, sedih, duka, 

bahagia, kecewa, dan menjadi pusat komando tubuh,
43

 sebagaimana 

dijelaskan Imam al-Bukhari dalam hadis Rasulullah SAW dari Nu„man bin 

Basyir r.a.: 

Artinya: 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 

berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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Setiap tubuh ada segumpal darah; jika baik, tubuh baik; jika rusak, tubuh 

rusak. Ketahuilah, ia adalah hati". (HR. Bukhari) 

M. Al-Qadri menjelaskan bahwa qalb diciptakan Allah sesuai fitrah 

dan cenderung menerima kebenaran-Nya. Qalb adalah bagian manusia yang 

mengontrol karakter. Jika qalb berfungsi normal, karakter manusia baik dan 

sesuai fitrah, karena manusia memiliki natur ilahiyah.
44

 

Natur Ilahiyah merupakan natur supra kesadaran yang terpancarkan 

dari Tuhan. Dengan natur ini manusia tidak hanya mengenal lingkungan 

fisik, melainkan juga mampu mengenal lingkungan spiritual, ketuhanan, dan 

keagamaan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa qalb 

(hati) bukanlah autentitas manusia. Namun, qalb hanya alat atau potensi 

yang diberikan oleh Allah yang perlu diarahkan dan dikembangkan menuju 

penemuan esensi manusia itu sendiri. Karena posisinya lebih ke rohani, 

maka pengembangannya pun harus melalui pendekatan spiritual dalam 

pendidikan Islam Jika hati tidak dikembangkan tidak akan berfungsi 

sebagaimana firman Allah dalam QS al-A‟raaf/7: 197: 

 ۗ 
ۖ
 بِهَا

َ
هُوْن

َ
ق
ْ
 يَف

َّ
وْبٌ لَ

ُ
ل
ُ
هُمْ ق

َ
 ل

 “Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk memahami 

(ayat-ayat Allah)” 
45

 

 

Ayat al-Qur‟an menunjukkan bahwa sebagian manusia tidak 

mengoptimalkan hati (qolb) dan tidak mampu memahami tanda keagungan 
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Allah SWT di sekitarnya. Pendidikan pengoptimalan hati dapat membantu 

manusia memahami dan merenungkan kebesaran Allah SWT dalam hidup.
46

 

Kenapa potensi tersebut harus dikembangkan sesuai fitrah uluhiyah? 

Ketiga potensi tidak diciptakan tanpa alasan. Potensi manusia dari Allah 

akan dipertanggungjawabkan kelak. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-

Israa/17: 36: 

 عَ 
َ
ان
َ
 ك
َ
ك ىِٕ

ىٰۤ
ول
ُ
لُّ ا

ُ
 ك
َ
اد
َ
ؤ
ُ
ف
ْ
بَصََِ وَال

ْ
مْعَ وَال  السَّ

َّ
مٌ اِۗن

ْ
 بِهٖ عِل

َ
ك
َ
يْسَ ل

َ
فُ مَا ل

ْ
ق
َ
 ت
َ
 وَلَ

ا
وْلَ ٔـُ  مَسْ

ُ
ه
ْ
 ٦٣ن

 “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”
47

 

Jika potensi tersebut dikembangkan sesuai fitrahnya, maka akan 

bertanggungjawab sesuai fungsinya. Jika tidak, harus siap menanggung 

konsekuensi dan risiko.  

 
َ
رُوْن

ُ
ك
ْ
ش
َ
ا ت  مَّ

ا
لِيْلً

َ
 ق
َۗ
ة
َ
د ٕـِ
ْ
ف
َ ْ
بْصَارَ وَالْ

َ ْ
مْعَ وَالْ مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
ا
َ
ش
ْ
ن
َ
 ا
ْٓ
ذِيْ

َّ
وَ ال

ُ
 ٨٧وَه

Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan 

dan hati nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur.
48

 

Selain itu, ayat ini juga mengandung nilai tanggung jawab manusia 

dalam menggunakan potensi yang dimilikinya. Pendengaran, penglihatan, 

dan hati merupakan amanah dari Allah yang harus digunakan secara 

bijaksana. Dalam konteks pendidikan Islam, potensi tersebut harus 

diarahkan pada hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas keimanan, 

pengetahuan, dan akhlak manusia. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak 
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hanya bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik sehingga manusia mampu 

menjalankan perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. 

An-Nahl ayat 78 memberikan landasan yang kuat bagi konsep 

pendidikan Islam yang menekankan pengembangan potensi manusia secara 

menyeluruh. Ayat ini menegaskan bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak 

mengetahui apa pun, kemudian Allah menganugerahkan potensi berupa 

pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai sarana untuk memperoleh 

pengetahuan dan memahami berbagai realitas kehidupan. Ketiga potensi 

tersebut merupakan instrumen utama dalam proses belajar yang harus 

dioptimalkan melalui pendidikan. Pendengaran berfungsi sebagai sarana 

menerima informasi dan nasihat, penglihatan membantu manusia 

mengamati tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta, sedangkan hati 

atau akal berfungsi sebagai pusat pemahaman, pemikiran, dan pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menekankan 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk 

menggunakan seluruh potensi yang dimiliki secara seimbang sehingga 

mampu memahami ilmu, meningkatkan keimanan, serta membentuk akhlak 

yang baik. 

Selain itu, temuan tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan 

potensi manusia dalam pendidikan Islam tidak terlepas dari nilai tanggung 

jawab dan rasa syukur kepada Allah Swt. Potensi pendengaran, penglihatan, 

dan hati merupakan amanah yang harus digunakan secara benar sesuai 

dengan tujuan penciptaannya, yaitu untuk mengenal kebesaran Allah, 
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memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan menjalankan perintah-Nya. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam harus mampu membimbing manusia agar 

memanfaatkan seluruh potensi tersebut untuk hal-hal yang positif dan 

menjauhi segala bentuk penyalahgunaan indera yang dapat membawa 

kepada kesesatan. Ketika potensi tersebut dikembangkan sesuai dengan 

fitrah dan diarahkan pada nilai-nilai keislaman, maka manusia akan mampu 

menjalankan perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi 

dengan penuh tanggung jawab, serta menjadikan ilmu pengetahuan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

 

C. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Surah An Nahl 

Ayat 78 Dengan Pembelajaran Berbasis Potensi Diri 

1. Pendengaran 

Pendengaran (as-sam„) dalam QS. An-Nahl ayat 78 memiliki peran 

yang sangat fundamental dalam proses pendidikan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran berbasis potensi diri. Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa pendengaran merupakan salah satu potensi awal yang diberikan 

Allah kepada manusia sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan. 

Dalam proses perkembangan manusia, pendengaran menjadi alat pertama 

yang berfungsi sebelum penglihatan dan akal berkembang secara sempurna. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam perspektif pendidikan Islam, proses 

belajar manusia dimulai dari aktivitas mendengar, baik dalam bentuk 

menerima informasi, nasihat, maupun ilmu pengetahuan yang disampaikan 

oleh orang lain. 
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Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

penyebutan pendengaran lebih dahulu dibandingkan penglihatan dalam QS. 

An-Nahl ayat 78 menunjukkan pentingnya fungsi pendengaran sebagai 

sarana utama dalam menerima pengetahuan. Pendengaran memungkinkan 

manusia menangkap informasi secara langsung dari lingkungan, terutama 

melalui proses komunikasi verbal seperti pengajaran, ceramah, dan dialog. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dalam pendidikan Islam, aktivitas 

mendengar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, karena 

melalui pendengaran manusia dapat memperoleh pengetahuan awal yang 

kemudian diolah oleh akal.
49

 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam 

Tafsir al-Maraghi yang menjelaskan bahwa pendengaran adalah alat 

pertama yang berfungsi dalam kehidupan manusia untuk menerima berbagai 

informasi. Melalui pendengaran, manusia dapat memahami ajaran, 

menerima ilmu, serta mengambil pelajaran dari pengalaman orang lain. 

Dalam konteks pendidikan, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

mendengar merupakan potensi dasar yang harus dikembangkan secara 

optimal agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif.
50

 

Senada dengan itu, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir 

menegaskan bahwa pendengaran merupakan salah satu nikmat Allah yang 

diberikan kepada manusia agar mereka dapat memahami kebenaran dan 

petunjuk-Nya. Dengan pendengaran, manusia mampu membedakan antara 

yang baik dan yang buruk melalui informasi yang diterimanya. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pendengaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 

menerima suara, tetapi juga sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman 

yang benar dalam kehidupan.
51

 

Potensi pendengaran sangat berperan dalam membantu peserta didik 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Melalui aktivitas 

mendengarkan secara aktif, peserta didik dapat menangkap penjelasan, 

memahami konsep, serta mengembangkan kemampuan berpikirnya. Setiap 

individu memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda, termasuk dalam 

memanfaatkan indra pendengaran. Sebagian peserta didik memiliki 

kecenderungan gaya belajar auditori, yaitu lebih mudah memahami 

pelajaran melalui penjelasan lisan, diskusi, maupun kegiatan mendengarkan. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memahami perbedaan karakteristik peserta 

didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

optimal.
52

 

Dalam ajaran Islam, penggunaan indra pendengaran juga harus 

diarahkan kepada hal-hal yang baik dan bermanfaat. Seorang muslim 

dianjurkan untuk menggunakan pendengarannya untuk mendengarkan 

firman Allah SWT, sabda Rasulullah SAW, serta nasihat dan hikmah dari 

para ulama dan orang-orang saleh. Sebaliknya, pendengaran tidak boleh 

digunakan untuk mendengarkan perkataan yang mengandung keburukan 

seperti ghibah, fitnah, atau perkataan yang dapat menjerumuskan manusia 

ke dalam perbuatan dosa. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa menjaga 
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pendengaran dari hal-hal yang buruk merupakan bagian dari upaya menjaga 

kesucian hati dan akhlak manusia. Dengan demikian, pengembangan 

potensi pendengaran dalam pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kepribadian 

yang berakhlak mulia.
53

 

Dalam pembelajaran berbasis potensi diri, pendengaran berperan 

dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar 

auditori. Peserta didik dengan kecenderungan gaya belajar auditori lebih 

mudah memahami pelajaran melalui kegiatan mendengarkan penjelasan 

guru, diskusi, ceramah, maupun aktivitas tanya jawab. Hal ini menunjukkan 

bahwa optimalisasi potensi pendengaran dapat meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam, potensi pendengaran 

tidak hanya digunakan untuk memperoleh pengetahuan secara intelektual, 

tetapi juga diarahkan untuk mendengarkan ajaran-ajaran kebaikan, seperti 

firman Allah dalam Al-Qur‟an, hadis Nabi, serta nasihat yang dapat 

membentuk akhlak yang baik pada diri peserta didik.
54

 

Dengan demikian, relevansi nilai pendengaran dalam Surah An-Nahl 

ayat 78 dengan pembelajaran berbasis potensi diri terletak pada pentingnya 

mengembangkan kemampuan mendengar sebagai sarana memperoleh ilmu 

pengetahuan dan membentuk karakter peserta didik. Melalui pengembangan 

potensi pendengaran secara optimal, peserta didik diharapkan mampu 

memahami pelajaran dengan baik serta memiliki kesadaran untuk 
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menggunakan kemampuan tersebut dalam menerima nilai-nilai kebaikan 

yang bermanfaat bagi kehidupannya.
55

 

2. Penglihatan 

Penglihatan (al-abshar) dalam QS. An-Nahl ayat 78 merupakan 

potensi penting yang berperan dalam proses memperoleh pengetahuan 

melalui aktivitas pengamatan terhadap realitas yang bersifat empiris. Setelah 

pendengaran berfungsi sebagai alat awal dalam menerima informasi, 

penglihatan hadir sebagai sarana untuk memperkuat dan memverifikasi 

pengetahuan melalui observasi langsung. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, penglihatan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan melihat secara 

fisik, tetapi juga sebagai kemampuan untuk menangkap tanda-tanda 

kebesaran Allah yang tersebar di alam semesta. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses belajar tidak hanya bersifat tekstual dan verbal, tetapi juga 

kontekstual melalui interaksi langsung dengan lingkungan. 

Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

penglihatan berfungsi sebagai sarana bagi manusia untuk mengamati 

berbagai fenomena kehidupan yang kemudian menjadi bahan refleksi dan 

pemikiran. Ia menjelaskan bahwa penglihatan memungkinkan manusia 

untuk mengenali realitas empiris, memahami keteraturan alam, serta 

mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya. Dengan demikian, 

penglihatan menjadi salah satu instrumen penting dalam proses 
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pembelajaran, karena melalui pengamatan yang cermat manusia dapat 

memperoleh pengetahuan yang lebih konkret dan mendalam.
56

 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam 

Tafsir al-Maraghi yang menyatakan bahwa penglihatan diberikan oleh 

Allah agar manusia dapat menyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam 

semesta. Melalui penglihatan, manusia dapat memahami berbagai fenomena 

alam, mengenali keteraturan ciptaan Allah, serta mengambil hikmah dari 

setiap peristiwa yang terjadi. Dalam konteks pendidikan, hal ini 

menunjukkan bahwa pengamatan merupakan bagian penting dalam proses 

belajar, karena melalui penglihatan peserta didik dapat mengembangkan 

pemahaman yang bersifat nyata dan kontekstual.
57

 

Senada dengan itu, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwa penglihatan merupakan nikmat Allah yang 

memungkinkan manusia melihat berbagai hal yang bermanfaat dan 

membedakan antara yang baik dan yang buruk. Penglihatan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat persepsi visual, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memahami petunjuk Allah melalui tanda-tanda yang tampak di alam. 

Dengan demikian, penglihatan memiliki peran strategis dalam membantu 

manusia memahami kebenaran secara lebih nyata.
58

 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa tidak semua manusia mampu 

memanfaatkan potensi penglihatan dengan baik. Sebagian manusia memiliki 

mata tetapi tidak digunakan untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah 
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SWT sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-A‟raf ayat 179. Ayat tersebut 

menunjukkan bahwa penglihatan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

fisik untuk melihat, tetapi juga berkaitan dengan kesadaran spiritual untuk 

memahami makna di balik apa yang dilihat. Orang yang tidak menggunakan 

penglihatannya untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah pada 

hakikatnya dianggap sebagai orang yang buta secara spiritual.
59

 

Dalam pembelajaran berbasis potensi diri, potensi penglihatan 

berkaitan erat dengan gaya belajar visual. Peserta didik yang memiliki 

kecenderungan gaya belajar visual lebih mudah memahami informasi 

melalui gambar, diagram, peta konsep, grafik, maupun media visual lainnya. 

Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang melibatkan unsur 

visual sangat penting untuk membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran perlu memperhatikan potensi yang dimiliki oleh setiap 

individu agar dapat mengembangkan kemampuan belajar secara optimal.
60

 

Islam juga memberikan tuntunan tentang bagaimana memanfaatkan 

indra penglihatan secara benar. Mata harus digunakan untuk melihat hal-hal 

yang baik dan bermanfaat, seperti mempelajari alam semesta, 

memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah, serta mencari ilmu 

pengetahuan yang dapat mendekatkan manusia kepada-Nya. Sebaliknya, 

manusia juga diperintahkan untuk menjaga pandangannya dari hal-hal yang 

dapat menjerumuskan kepada perbuatan dosa, seperti memandang sesuatu 

yang dapat menimbulkan syahwat atau memandang orang lain dengan sikap 
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meremehkan. Al-Ghazali menegaskan bahwa menjaga pandangan 

merupakan salah satu bentuk pengendalian diri yang penting dalam 

pembentukan akhlak manusia.
61

 

Dalam konteks pendidikan Islam, pemanfaatan potensi penglihatan 

tidak hanya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan semata, tetapi juga 

untuk menumbuhkan kesadaran spiritual. Melalui pengamatan terhadap 

alam semesta, manusia dapat menyadari kebesaran Allah SWT sebagai 

pencipta segala sesuatu. Dengan demikian, penglihatan sebagai salah satu 

potensi dasar manusia memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran berbasis potensi diri. Penglihatan memungkinkan peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan melalui pengamatan langsung, 

memahami fenomena secara konkret, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, dalam pendidikan Islam, potensi penglihatan 

harus dikembangkan secara optimal agar peserta didik mampu memahami 

realitas kehidupan sekaligus meningkatkan keimanan kepada Allah Swt.
62

 

3. Akal (Hati) 

Akal atau hati (al-af‟idah) merupakan potensi yang paling kompleks 

dan mendalam dalam QS. An-Nahl ayat 78, karena berfungsi sebagai pusat 

pengolahan dan pemaknaan terhadap seluruh informasi yang diperoleh 

melalui pendengaran dan penglihatan. Dalam perspektif pendidikan Islam, 

akal dan hati tidak hanya berperan dalam proses berpikir secara rasional, 

tetapi juga dalam membentuk kesadaran moral dan spiritual manusia. Akal 

memungkinkan manusia untuk memahami, menganalisis, dan 
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menyimpulkan, sedangkan hati berperan dalam merasakan, meyakini, dan 

menginternalisasi nilai-nilai kebenaran. 

Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, al-

af‟idah mencakup makna yang luas, yaitu gabungan antara akal dan hati 

yang berfungsi sebagai pusat pemikiran dan perasaan manusia. Ia 

menjelaskan bahwa potensi ini memungkinkan manusia tidak hanya 

mengetahui sesuatu, tetapi juga memahami makna di balik pengetahuan 

tersebut. Dengan demikian, akal dan hati berperan penting dalam 

membentuk kesadaran manusia terhadap kebenaran dan nilai-nilai 

kehidupan.
63

 

Pendapat ini sejalan dengan Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam 

Tafsir al-Maraghi yang menyatakan bahwa hati dalam ayat ini merujuk 

pada pusat pemahaman dan pemikiran manusia. Melalui akal, manusia 

mampu merenungkan berbagai informasi yang diperoleh, membedakan 

antara yang benar dan salah, serta mengambil keputusan yang bijaksana. 

Akal menjadi potensi utama yang membedakan manusia dari makhluk 

lainnya, karena dengannya manusia dapat memahami hikmah di balik setiap 

peristiwa.
64

 

Sementara itu, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa hati atau akal diberikan kepada manusia agar mereka dapat 

membedakan antara kebaikan dan keburukan serta memahami petunjuk 

Allah. Potensi ini memungkinkan manusia untuk tidak hanya menerima 
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informasi, tetapi juga mengolahnya menjadi pengetahuan yang bermanfaat 

serta mengarahkannya pada ketaatan kepada Allah Swt.
65

 

Dalam pembelajaran berbasis potensi diri, potensi akal dan hati 

berperan dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, reflektif, serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

bijaksana. Proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas berpikir, 

merenung, dan memahami makna suatu pengetahuan dapat membantu 

peserta didik mengembangkan kesadaran diri serta membentuk karakter 

yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian 

peserta didik secara menyeluruh.
66

  

Pengembangan potensi hati juga berkaitan dengan pembinaan nilai-

nilai moral dan spiritual dalam diri peserta didik. Pendidikan Islam 

menekankan pentingnya membentuk hati yang bersih dan penuh keimanan 

agar peserta didik mampu membedakan antara kebaikan dan keburukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, relevansi nilai hati dalam 

Surah An-Nahl ayat 78 dengan pembelajaran berbasis potensi diri terletak 

pada upaya membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki keimanan yang kuat, akhlak yang mulia, serta mampu 

memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk kebaikan dirinya dan masyarakat.
67

 

Selain itu, Al-Qur‟an juga menegaskan bahwa pendengaran, 

penglihatan, dan hati merupakan potensi yang akan dimintai 
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pertanggungjawaban oleh Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam QS. 

Al-Isra ayat 36. Ayat ini memberikan pesan bahwa setiap potensi yang 

dimiliki manusia harus digunakan secara bertanggung jawab dalam mencari 

kebenaran dan ilmu pengetahuan.
68

 

Dengan demikian, akal/hati sebagai potensi utama manusia memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran berbasis potensi diri. 

Potensi ini memungkinkan peserta didik untuk mengolah informasi, 

memahami makna, serta mengambil keputusan yang bijaksana dalam 

kehidupan. Oleh karena itu, dalam pendidikan Islam, pengembangan akal 

dan hati harus dilakukan secara seimbang agar peserta didik mampu 

mencapai kesempurnaan ilmu, iman, dan akhlak. 

Apabila potensi tersebut dimanfaatkan dengan baik, maka manusia 

akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, jika potensi 

tersebut disalahgunakan, maka manusia akan menanggung akibatnya. 

Dengan demikian, pengembangan potensi hati dalam pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan memiliki 

akhlak yang mulia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode studi 

kepustakaan (library research) melalui penelaahan terhadap ayat-ayat Al-

Qur'an, kitab tafsir, serta literatur pendidikan kontemporer, peneliti merangkum 

temuan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. QS. An-Nahl ayat 78 mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang sangat 

mendasar, yaitu nilai fitrah manusia, nilai pengembangan potensi, nilai 

syukur, dan nilai keimanan. Ayat ini menegaskan bahwa manusia dilahirkan 

dalam keadaan tidak mengetahui apa pun, namun Allah menganugerahkan 

potensi berupa pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai sarana untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan. Ketiga potensi tersebut merupakan 

instrumen utama dalam proses belajar yang harus dikembangkan secara 

optimal. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada 

transfer ilmu, tetapi juga pada pengembangan seluruh potensi manusia 

secara menyeluruh yang meliputi aspek intelektual, spiritual, dan moral. 

2. Berdasarkan penafsiran para mufassir seperti Muhammad Quraish Shihab, 

Ahmad Mustafa al-Maraghi, dan Ibnu Katsir, QS. An-Nahl ayat 78 

dipahami sebagai ayat yang menjelaskan proses perkembangan pengetahuan 

manusia melalui potensi yang diberikan oleh Allah. Pendengaran berfungsi 

sebagai alat awal dalam menerima informasi, penglihatan sebagai sarana 

pengamatan terhadap realitas, dan hati atau akal sebagai pusat pengolahan 

serta pemahaman. Para mufassir sepakat bahwa ketiga potensi tersebut 
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memiliki peran penting dalam proses belajar manusia dan harus 

dimanfaatkan untuk mengenal kebenaran serta meningkatkan ketaatan 

kepada Allah. Dengan demikian, ayat ini memiliki implikasi yang kuat 

terhadap konsep pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara 

aspek kognitif, afektif, dan spiritual. 

3. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam QS. An-Nahl ayat 78 memiliki relevansi 

yang sangat kuat dengan konsep pembelajaran berbasis potensi diri. 

Pendengaran berkaitan dengan gaya belajar auditori, penglihatan dengan 

gaya belajar visual, dan hati/akal dengan kemampuan berpikir kritis serta 

kesadaran spiritual. Pembelajaran berbasis potensi diri menekankan bahwa 

setiap peserta didik memiliki keunikan potensi yang harus dikembangkan 

melalui strategi pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, konsep yang 

terkandung dalam ayat ini sejalan dengan pendekatan pendidikan modern 

yang bersifat holistik, yaitu mengembangkan kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual secara seimbang. Dengan demikian, QS. An-Nahl 

ayat 78 dapat dijadikan sebagai landasan konseptual dalam pengembangan 

pendidikan Islam yang lebih integratif, humanis, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam Surah An-Nahl ayat 78 serta relevansinya dalam pendidikan 

postmodern, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pendidik dan Lembaga Pendidikan Islam 

Pendidik dan lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Surah 

An-Nahl ayat 78 ke dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

mengembangkan potensi pendengaran, penglihatan, dan hati peserta didik 

secara seimbang. Proses pendidikan hendaknya tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembinaan moral, spiritual, dan 

kesadaran etis agar peserta didik mampu menjadi insan yang berilmu 

sekaligus berakhlak mulia di era post modern. 

2. Bagi Pengembang Kurikulum dan Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan pendidikan 

disarankan untuk menjadikan nilai-nilai pendidikan Islam berbasis Al-

Qur‟an sebagai landasan dalam merancang kurikulum yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Nilai pendengaran, penglihatan, dan hati dapat 

diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran aktif, reflektif, dan 

berbasis pengalaman, sehingga kurikulum tidak hanya bersifat teknis dan 

akademis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung 

jawab sosial peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan potensi 

pendengaran, penglihatan, dan hati yang telah dianugerahkan Allah SWT 

secara optimal dan bertanggung jawab dalam proses belajar. Dengan 

mengembangkan ketiga potensi tersebut secara seimbang, peserta didik 

diharapkan mampu menumbuhkan sikap syukur, berpikir kritis, serta 
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memiliki kepekaan moral dalam menghadapi tantangan kehidupan di era 

post modern. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian kepustakaan dan analisis 

konseptual terhadap Surah An-Nahl ayat 78. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan empiris atau penelitian lapangan guna mengkaji implementasi 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian pada ayat-ayat Al-

Qur‟an lainnya atau mengaitkannya dengan model pembelajaran dan 

kurikulum pendidikan Islam kontemporer. 
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